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ABSTRAK

Diny Nur Hidayah (E07217010), Relevansi Logoterapi Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun
Nafs al-Ghazali Terhadap Anxiety Disorders. Skripsi, Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi,
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

Skripsi ini mengkaji tentang logoterapi dan tazkiyatun nafs sebagai terapi untuk penderita
kecemasan tingkat berat. Di zaman seperti sekarang, hampir semua orang pernah mengalami
cemas. Mulai dari cemas tingkat ringan hingga berat. Penyebabnya pun beragam, cemas
merupakan salah satu energi negatif bila dirasakan secara berlebihan. Sedangkan memahami
logoterapi dan tazkiyatun nafs merupakan hal positif. Selama ini seseorang menangani
kecemasannya secara beragam, mulai dari pergi jalan-jalan hingga melakukan hal yang disukai.
Namun kali ini peneliti menggunakan metode logoterapi dan tazkiyatun nafs dengan pendekatan
bimbingan rohani dan konseling logoterapi sebagai salah satu cara untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Rumusan masalah yang diangkat 1) Bagaimana konsep logoterapi Viktor E. Frankl dan
tazkiyatun nafs al-Ghazali ? 2) bagaimana pelaksanaan logoterapi dan tazkiyatun nafs sebagai
metode untuk mengatasi kecemasan ? 3) Bagaimana relevansi logoterapi dan tazkiyatun nafs
terhadap anxiety disorders ? Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan bagaimana konseling
logoterapi dan bimbingan rohani menjadi terapi kecemasan terhadap anxiety disorders. Dalam
melaksanakan penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data dari keseluruhan penelitian ini meliputi dua sumber yakni
primer dan sekunder. Sumber primer seluruhnya berasal dari penderita anxiety. Kemudian sumber
sekundernya adalah karya-karya yang berhubungan dengan penelitian ini. lamanya penelitian ini
selama dua minggu untuk lima orang. Konseling logoterapi dilakukan sebagai tahapan awal, lalu
dilanjut dengan memberikan bimbingan rohani yang diajarkan oleh Imam al-Ghazali. Dari data
inilah kemudian dianalisis lalu dijadikan dalam bentuk deskripsi. Hasil dari penelitian ini ternyata
metode logoterapi dan tazkiyatun nafs dapat menjadi terapi bagi anxiety disorders jika diamalkan
dengan sungguh-sunggubh.

Kata Kunci : Logoterapi, Tazkiyatun Nafs, Anxiety Disorders
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zaman modern seperti saat ini individu banyak memburu kepentingan komersial
dan hidup secara individualis yang penuh dengan persaingan, kompetisi, dan rivalitas yang
mengarahkan kepada unsur-unsur eksplosit. Dampak dari adanya kehidupan modern yang
semakin ketat salah satunya adalah tekanan batin. Khususnya apabila yang dimiliki tidak
sepadan dengan keinginan dan kebutuhan individu. Hal tersebut memicu terjadinya
gangguan psikis. Kehidupan modern semacam ini merupakan refleksi dari bentuk
kebudayaan bertegangan tinggi atau dalam istilah lain disebut dengan “high tension

culture” yang membuat individu merasa lelah sehingga memicu banyak gangguan psikis.!

Secara tidak langsung fenomena modernisasi akan mempengaruhi kondisi
psikologis (kejiwaan) seseorang. Apabila terdapat individu mengalami gangguan
psikologis harus sesegera mungkin diatasi, tetapi perlu adanya penyembuhan mental. Perlu
adanya langkah dan perencanaan yang terarah.”? Dari banyaknya bentuk neurosis yang
sedang dihadapi individu memungkinkan mereka untuk terkena gangguan emosional
ringan yang mengarah pada gangguan kecemasan. Individu yang mengalami gangguan
kecemasan biasanya memiliki riwayat hidup yang penuh dengan tekanan batin, kesulitan
hidup, memiliki trauma dimasa lampau, lingkungan sosial yang kurang baik, dan kurang
mendapatkan kasih sayang di masa kecil. Kondisi-kondisi seperti itu memunculkan gejala
gangguan mental yang mengarah pada tindakan patologis. Pada umumnya gangguan
mental yang dialami mengakibatkan ketidakmampuan individu untuk beradaptasi dengan
lingkungan dengan menunjukkan tingkah laku yang berbeda dengan individu normal

lainnya.’ Jika dibiarkan akan menyebabkan berbagai macam ketakutan dan kecemasan.

Ketakutan dan kecemasan adalah bentuk dari reaksi umum terhadap stress akibat

suatu penyakit, perasaan frustasi, bersalah, dan hilang kendali turut berperan ketika

! Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan- Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 10.
2Soedjono, Pathologi Sosial, (Bandung: Penerbit Alumni, 1982), 7.
3 Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 95.
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individu sedang mengalami stress. Stress membuat individu merasa tidak berdaya.
Menyadari akan terjadinya sesuatu dalam tubuh yang tidak biasa membuat individu merasa
cemas.* Namun Frankl sebagai pencetus logoterapi yakin bahwa setiap individu mampu
memaknai setiap peristiwa tragis dan penderitaan yang tak terelakkan yang dialami diri
sendiri maupun lingkungan sekitar. Perubahan situasi bukanlah menjadi satu-satunya
persoalan, namun yang paling utama adalah sikap dari tiap individu dalam mengatasi

ketakutannya masing-masing.’

Dalam setiap situasi hidup akan memiliki arti (makna), bahkan dalam kepedihan
dan penderitaan sekalipun. Makna hidup sendiri dapat digarisbawahi sebagai hal yang
memberikan nilai khusus. Apabila individu mampu dan berhasil menemukan makna dalam
hidupnya, pada akhirnya akan merasakan penghayatan atas realitas kebahagiaan.
Pertanyaannya, apakah individu masih bisa merasakan kebahagiaan ketika sedang

merasakan stress dan cemas?

Tak heran apabila zaman modern seperti saat ini dijuluki sebagai abad kecemasan
(The Age Of Anxiety). Penyebabnya bisa terjadi karena faktor alam, sosial, dan pribadi.
Dunia psikologi sudah menawarkan berbagai macam solusi akan masalah tersebut. Namun
ilmu psikologi yang berkembang sampai saat ini belum mampu untuk menjawab inti
permaalahan terhadap individu. Ini dikarenakan ilmu psikologi modern masih sempit untuk
membahas tentang individu itu sendiri. Psikologi modern hanya berfokus pada dimensi
ragawi (somatis) dan kejiwaan (psikis). Alhasil permasalahan-permasalahan yang

disebabkan oleh kegersangan spiritual, belum terjawab oleh dunia psikologi modern.’

Dalam mencapai kesehatan mental ada tiga metode yang harus ditempuh indvidu,
yakni preventif, konstruktif, dan kuratif. Metode preventif merupakan metode yang

diperuntukkan untuk berhadapan dengan diri secara personal dan lingkungan yang

4 Mark Swartz, Buku ajar diagnostik fisik, (Jakarta: EGC, 1995).

3 E. Koeswara, Logoterapi: Psikoterapi Viktor Frankl (Cet. 1), (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 186-187.

¢ H. D. Bastaman, Logoterapi: Psikologi untuk menemukan makna hidup dan meraih hidup bermakna, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2007), 36.

" M. Faiq al Wafiri, “Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”, (Skripsi-
UIN Malang, 2008), 16.



berfungsi untuk meminimalisir terjadinya gangguan emosional ringan. Sehingga ia mampu
mengendalikan diri sendiri dan lingkungan sekitarnya dari kemungkinan terjadinya
pergolakan batin. Sedangkan metode pembinaan merupakan metode yang memiliki tujuan
untuk menstabilkan kondisi mental agar tetap terjaga dengan baik, meliputi cara yang
digunakan individu untuk memunculkan kebahagiaan, kegembiraan, dan kemampuannya
semaksimal mungkin. Hal ini dilakukan untuk memperkuat ingatan, kemauan, fantasi, dan
kepribadiannya. Dan metode pengobatan merupakan metode yang diperuntukkan untuk
menyembuhkan dan merawat individu yang mengalami gangguan kejiawaan, sehingga

individu tersebut dapat sehat dan menjalankan aktivitasnya secara normal.?

Dari ke tiga metode atas, dapat dilakukan melalui beberapa usaha. Diantaranya
yaitu menggunakan Logoterapi yang dipopulerkan oleh Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun
Nafs yang dipopulerkan oleh al-Ghazali. Kehadiran keduanya merupakan jawaban atas
permasalahan di atas yang bersumber dari pemahaman yang kurang luas tentang manusia.

Keduanya menjadi dasar antara kegersangan spiritualitas di zaman modern ini.

Logoterapi merupakan gerakan psikologi humanistik sekuler yang mencoba untuk
menggambarkan kondisi manusia di abad modern saat ini yang hampa akan kebermaknaan
dan jauh dari nilai-nilai spiritualitas. Dari banyaknya hasil penelitian, secara umum telah
terbukti efektif.” Tetapi sangat disayangkan, di Indonesia sendiri logoterapi masih belum
populer di kalangan masyarakat. Para ahli logoterapi di Indonesia masih masif
keberadaannya. Penyebabnya adalah pendekatan penyembuhannya yang masih baru
dikalangan para ahli Indonesia. Padahal logoterapi memiliki penekanan pada makna hidup
dan dimensi spiritual yang memungkinkan untuk diterapkan di Indonesia. Alasanya
disebabkan karena nilai-nilai spiritual yang dianut dan dijunjung tinggi oleh masyarakat
Indonesia, baik dalam kehidupan sosio-kultural maupun dalam konteks kehidupan

spiritual.'”

8 Yahya Jaya, Spiritualisasi Islam dalam Menumbuhkembangkan Kepribadian dan Kesehatan Mental, (Jakarta:
Ruhama, 1994), 85.

° E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 170.

101bid, 175.



Logoterapi mudah dipadukan dengan berbagai macam, bentuk, dan model
penyembuhan yang lain, karena notabenenya merupakan pendekatan psikoterapi yang
ekslusif dan baku namun tidak kaku. Viktor E. Frankl sebagai penemu logoterapi tidak
pernah secara implisit dan eksplisit melarang untuk membatasi antara teologi dan
logoterapi. Kemudian disamping logoterapi, pemikiran al-Ghazali tentang Tazkiyatun Nafs
dapat juga dijadikan sebagai solusi, selain faktor kemasyhurannya, pemikiran al-Ghazali
dirasa bisa diterima oleh masyarakat muslim di seluruh dunia, termasuk di Indonesia.
Pemikirannya diterima di kalangan pondok pesantren, kampus akademis, dan telah lama
pandangannya telah terpandang dan semakin berkembang sebagai bahan yang

menginspirasi untuk di telaah oleh pakar di Barat dan di Timur.'!

Sumber inspirasi Tazkiyatun Nafs al-Ghazali berasal dari al-Qur’an. Pemikirannya
tentang individu yang menjangkau pada dimensi ruhaniyah atau spiritual yang disebut
sebagai dimensi yang paling mutlak dan penting pada manusia. Pemikiran Tazkiyatun Nafs
al-Ghazali mampu menjawab permasalahan manusia modern seperti saat ini. Tazkiyatun
Nafs merupakan metode penyembuhan yang menitik beratkan pada kesucian hati dan
akhlak serta pembentukan jiwa. Namun sangat disayangkan, Tazkiyatun Nafs memiliki
kelemahan dari generasi ke generasi. Hal ini disebabkan oleh munculnya berbagai
persoalan baru, sehingga perlu dilakukan pembaharuan tentang pemikiran al-Ghazali
tersebut. Meskipun kehidupan manusia saat ini telah terpenuhi oleh materi dan psikis,
tetapi apabila tidak dibentengi oleh nilai-nilai spiritual, maka akan menimbulkan

ketidakbermaknaan dalam kehidupan.'?

Sedangkan gangguan kecemasan pada umumnya mulai terjadi pada masa
pertengahan atau dewasa awal, namun dalam beberapa kasus terdapat pula pada usia 60
tahun ke atas. Tingkat kecemasan adalah salah satu bentuk dari permasalaahan kejiwaan
yang sering terjadi, hal ini didapat dari beberapa data yang membuktikan bahwa di

Indonesia terdapat sebanyak 6-7% penderita kecemasan.!® Sebanyak 60% perempuan lebih

"' HD Bastaman, Integrasi Psikologi Dengan Islam, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), 76.

12 Sa’id Hawa, Mensucika Jiwa, (Jakarta:Robbani Press: 2003), 2-3.

13 Damping CE, Psikiatri geriatri, Dalam: Elvira SD, Hadisukanto G. Buku ajar psikiatri, Edisi kedua, (Jakarta:
Badan Penerbit Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia; 2014), 514.
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memungkinkan mengalami kecemasan dibandingkan laki-laki dengan rentan usia

16-40 tahun.!*

Salah satu akibat seseorang mengalami gangguan kecemasan adalah karena faktor
psikososial. Dimana individu kurang tepat dalam hal merespon terhadap suatu stressor.
Contoh terhadap terjadinya situasi di lingkungan yang baru. Selain itu ketidakakuratan
respon tersebut juga bisa disebabkan oleh perhatian selektif terhadap perincian negatif di
dalam lingkungan, distorsi pemrosesan informasi, dan pandangan negatif tentang
kemampuan seseorang untuk mengatasi stressor tersebut. Gangguan kecemasan dapat
mempengaruhi aktivitas individu, karena apabila terjadi gangguan kecemasan seseorang
akan melewati distorsi pemrosesan informasi. Hal ini dapat juga mengganggu kemampuan
memusatkan perhatian, menurunkan konsentrasi, dll. Sehingga individu akan cenderung

mencari jalan untuk mengatasi gangguan kecemasan yang sedang mereka hadapi.!®

Gangguan kecemasan merupakan salah satu permasalahan di dunia yang dapat
menggambarkan kesehatan mental masyarakat. Belum diketahui pasti tentang apa
penyebab dari kecemasan itu sendiri. Pengalam hidup, faktor biologis, dan latar belakang
keluarga sangat erat kaitannya dengan gangguan kecemasan. Konsep dari kecemasan
sebagai respon normal dan adaptif yang ditujukan untuk mempersiapkan individu sebagai
upaya melawan atau menerima suatu ancaman, yang mana persiapan ini dikontrol oleh
sistem saraf simpatik dan parasimpatik yang ditunjukkan dengan meningkatnya aktivitas

otomik dan somatik.!¢

Kecemasan merupakan hasil dari suatu proses psikologi dan fisiologi dari dalam
tubuh manusia. Kecemasan berbeda dengan rasa takut sekalipun keduanya berkaitan.

Kecemasan menunjukkan reaksi terhadap suatu bahaya yang berfungsi untuk

14 Ibrahim AS, Panik neurosis dan tingkat kecemasan, (Jakarta: PT. Dua As As, 2003), 26.

15 Kaplan HI dan Benjamin JS, Sinopsis Psikiatri, Jilid 1, (Tangerang: Binarupa Aksara Publisher, 2010).

16 Benjamin S dan Virginia A. Sadock, Buku Ajar Psikiatri Klinis, 2nd ed, (Jakarta: Penerbit Buku Kedokteran EGC
2012).



memperingatkan individu dari dalam secara naluri. Bahwa terdapat bahaya dan individu
yang mengalaminya akan kehilangan kendali dalam suatu situasi. Kecemasan juga

merupakan reaksi terhadap bahaya sesungguhnya yang bisa saja menimbulkan bencana.!”

Gangguan kecemasan dapat memicu terjadinya beberapa reaksi fisik, diantaranya
perasaan panik, palpitasi (jantung berdegup keras), rasa sesak didada, kesulitan bernafas,
rasa pusing yang berlebihan, merasa lemah. Sebagian individu mengungkapkan bahwa hal
tersebut merupakan suatu hal yang aneh yang mengarah pada suatu ketakutan akan terjadi

hal-hal yang tidak dinginkan. '8

Dikutip dari Nietzal asal kata cemas berasal dari bahasa Latin yakni anxius dan
bahasa Jerman yakni anst yang diterapkan untuk mendefinisikan dampak buruk terhadap
bentuk fisiologi. Kecemasana adalah liku-liku kehidupan individu yang kurang
membahagiakan terhadap ketegangan atau kebingungan yang terwujud dari perasaan
tegang, dan emosi yang dirasakan oleh individu.'® Kecemasan merupakan bentuk keadaan
kaku yang melatarbelakangi seseorang untuk melakukan sesuatu. Hal ini berfungsi untuk
memperingatkan bahwa terdapat ancaman bahaya. Jika seseorang tidak mampu untuk
mengendalikan kecemasan dengan upaya rasional, maka ego akan berperan dalam tingkah
laku yang tidak rasional, yaitu tindakan yang berorientasi pada upaya untuk
mempertahankan ego. Kecemasan sendiri terdapat tiga kategori, diantaranya: kecemasan

neurotik, kecemasan realistis, dan kecemasan moral.

Pertama, kecemasan neurotik merupakan bentuk rasa waswas terhadap terbatasinya
nurani yang memotivasi seseorang untuk melaksanakan suatu aksi yang mampu menjadi
pukulan terhadap diri sendiri. Kedua, kecemasan realistis merupakan ketakutan untuk
menghadapi bahaya yang ditimbulkan oleh dunia ekstenal, tingkat kecemasannya
menyesuaikan derajat ancaman yang ada. Ketiga, kecemasan moral adalah bentuk

kebimbangan terhadap hati nurani seseorang, individu yang terbiasa melakukan hal baik, ia

17 Savitri Ramaiah, Kecemasan, Bagaimana Mengatasi Penyebabnya, Bd. 1, Cet. 1, penerjemah Mien Joebhaar,
(Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), 6.

18 Ibid, 16.

1 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Cet. 2, 141-

142.C



akan merasa dirinya bersalah ketika telah melakukan hal yang bertubrukan atas tindakan

yang menurutnya baik.?’

Dikalangan psikolog hal ini menjadi perdebatan, bahwa penyebab terjadinya
kecemasan bukan karena adanya suatu kejadian, namun keyakinan dan kepercayaan
mengenai penyebab itulah mendasari sumber utama kecemasan. Ellis dan Rodman
menyatakan bahwa memperkenankan daftar harapan dan keyakinan terhadap kecemasan
sebagai pikiran yang tidak logis juga bisa dikatakan buah dari pemikiran yang salah, yakni
kehampaan katastropik, persetujuan, keutuhan, dan abstraksi yang kurang benar.?!
Logoterapi yang dikembangkan oleh Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun Nafs yang
dikembangkan oleh al-Ghazali, dirancang untuk membantu individu dalam menemukan

makna (arti) dalam hidupnya.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk membuktikan dan mencari solusi akan
permasalahan tersebut, dengan melakukan penerapkan logoterapi dan Tazkiyatun Nafs
terhadap penderitan gangguan kecemasan sebagai teori untuk menemukan makna hidup.
Maka dari itu penulis akan mengkajinya dengan judul skripsi: “Relevansi Logoterapi

Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali terhadap Anxiety Disorder”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
1. Relevansi Logoterapi dan Tazkiyatun Nafs bagi penderita gangguan kecemasan
2. Implementasi Logoterapi dan Tazkiyatun Nafs sebagai metode untuk mengatasi

gangguan kecemasan

C. Rumusan Masalah
Sebagaimana yang tertera di latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh Logoterapi dan Tazkiyatun Nafs sebagai metode untuk

mengatasi kecemasan ?

20 Gerald Corey, Teori dan Praktek Konseling & Psikoterapi, (Bandung: PT Refika Aditama, 2013), Cet. 7, 17.
2l M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Y ogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), Cet. 2, 146



2. Bagaimana Relevansi Logoterapi dan Tazkiyatun Nafs Terhadap Anxiety Disorder
?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada pertanyaan yang terfomulasi di atas, sehingga tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Guna mengetahui relevansi logoterapi Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun Nafs al—
Ghazali
2. Untuk mengetahui pelaksanaan logoterapi dan Tazkiyatun Nafs sebagai metode
untuk mengatasi gangguan kecemasan

Sedangkan manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis,

Diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan keilmuan yang berkaitan dengan
logoterapidan tazkiyatun nafs di.Jurusan. Tasawuf.dan.Psikoterapi.fakultas. Ushuluddin

dan.Filsafat.
b. Manfaat praktis,

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian literatur bahan kepustakaan terkait
dengan relevansi logoterapi dan fazkiyatun nafs terhadap gangguan kecemasan, dan

sebagai bahan bacaan dan pengetahuan bagi pembaca.

E. Tinjauan Pustaka

Agar dapat meminimalisir terjadinya plagiasi atau kesalahpahaman deskripsi
penelitian dalam hal judul dan isi, sehingga peneliti harus menghadirkan hasil
penelitian terkait dengan variabel logoterapi, tazkiyatun nafs, dan anxiety disorder,
serta hal-hal yang berhubungan dengan judul penelitian ini. berikut merupakan hasil
temuan peneliti mengenai hasil penelitian dan beberapa karya yang berkaitan dengan
variabel dalam penelitian ini :

Penelitian pertama ialah buku karya E. Koeswara yang berjudul “Logoterapi

Psikoterapi Viktor Frankl” dalam pembahasan landasan filosofis logoterapi, dijelaskan
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bahwa psikoterapi merupakan bidang yang saling terkait dengan filsafat. Konsep dan
prinsip digunakan oleh psikoterapis merupakan sebuah hasil dari pemikiran filosofis
tentang individu yang berasal dari filsafat tertentu. Kesimpulan dari buku ini adalah
tentang karya dan riwayat dari Viktor E. Frankl, kritik Frankl terhadap Freud dan Adler,
landasan filosofis logoterapi, pengalaman berada di kamp “konsentrasi”, sindroma
ketidak bermaknaan, serta teknik logoterapi dan penerapannya.

Kedua, buku karya Hanna Djumhaa Bastaman yang berjudul “Meraih Hidup
Bermakna Kisah Pribadi dengan Pengalaman Tragis”. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dengan pendekatan kualitatif-
fenomenologis, dalam kerangka teori logoterapi. Sedangkan teknik pengumpulan data
dalam penelitian saya menggunakan studi lapangan dalam kerangka teori logoterapi
dan Tazkiyatun Nafs. Kesimpulan dari buku ini adalah banyak mengungkap cerita
keberhasilan dalam mencapai pengembangan pribadi dari kondisi meaningless menjadi
meaningful, dengan mengungkap berbagai studi dari pengalaman unik, yakni mereka
yang berhasil mengubah kehidupan yang semula tidak bermakna menjadi bermakna
atau bisa juga diterjemahkan sebagai perubahan nasib yang semula menderita menjadi
bahagia melalui proses pencarian dan penemuan makna hidup serta usaha untuk
mewujudkan potensi pribadi yang lebih baik.

Ketiga adalah seratan skripsi Fathan Fauzan yang berjudul “Pengaruh Relaksasi
Zikir Terhadap Stres Pada Pasien Gagal Ginjal (Studi Kasus di Rumah Sakit Umum
Daerah Ciamis)”. Perbedaan skripsi tersebut dengan penelitian saya adalah jika skripsi
tersebut fokus kepada terapi zikir pada penderita gagal ginjal, sedangkan penelitian
saya fokus terhadap penderita gangguan kecemasan dengan menerapkan logoterapi dan
tazkiyatun nafs sebagai solusi mengatasinya. Kesimpulan dari skripsi ini membahas
tentang terapi zikir untuk menangani stress pada pasien gagal ginjal. Hasil dari skripsi
ini membuktikan bahwa terapi zikir yang diterapkan kepada pasien secara signifikan
dapat mengurangi tingkat stress, menangani stress pada pasien gagal ginjal.?

Keempat adalah skripsi M. Faiq Alwafiri yang berjudul “Terapi Fitrah
(Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”. Hasil dari

22 Fathan Auzan, “Pengaruh Relaksasi Zikir Terhadap Stres pada Pasien Gagal Ginjal”, Skripsi, Fakultas Psikologi
dan Ilmu Sosial Budaya Ul Yogyakarta, 2018.
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skripsi ini menunjukkan bahwa adanya relevansi antara logoterapi dan 7Tazkiyatun Nafs
bahwasannya hidup setiap manusia memiliki makna. Frankl mendefinisikan sebagai
makna hidup (meaning of life), sedangkan al-Ghazali mendefinisikan bahwa hakikat
manusia adalah beribadah dan menjadi khalifah di dunia ini.?3

Kelima, penelitian karya Sholichah yang berjudul “Kecenderungan Neurotik Pada
Ibu Hamil”. Penelitian ini membahas tentang Regulasi Emosi, Kecendrungan Neurotik
dan Dukungan Sosial Terhadap Kecemasan Pada Ibu Hamil. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada variabel dan subjek yang diteliti. Jika subjek pada penelitian
ini yakni ibu hamil, sedangkan pada penelitian saya subjek nya adalah penderita
gangguan kecemasan.

Keenam adalah penelitian dari Hardiyanti Rahmah dan Nida Hasanati yang
berjudul “Efektivitas Logoterapi Kelompok Dalam Menurunkan Gejala Kecemasan
Pada Narapidana”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya penurunan pada
gejala kecemasan yang dialami kelima subjek setelah diberikan logoterapi kelompok.
Perbedaan dengan penelitian saya adalah terletak pada subjek yang diteliti. Jika dalam
jurnal ini subjeknya merupakan narapidana yang sedang mengalami gejala cemas.
Maka dalam penelitian saya subjeknya adalah orang-orang sekitar yang sedang
mengalami gejala cemas.?*

ketujuh, penelitian yang dilakukan oleh Diani Naraasti dan Budi Astuti yang
berjudul “Efektivitas Logoterapi terhadap peningkatan harga diri remaja pecandu
narkoba di Pondok Pesantren Bidayatussalikin Yogyakarta”. Hasil dari penelitian ini
adalah logoterapi terbukti efektif dalam peningkatan harga diri remaja pecandu narkoba
di Pondok Pesantren Bidayatussalikin. Perbedaan dengan penelitian saya terletak pada
subjek yang diteliti. Jika dalam jurnal ini subjeknya merupakan pecandu narkoba, maka

subjek penelitian saya yakni orang-orang sekitar yang sedang mengalami gangguan

23 M. Faiq Alwafiri,”Terapi Fotrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”, Skripsi
Fakultas Psikologi UIN Malang, 2008.

24 Hardiyanti Rahmah & Nida Hasanati, “Efektivitas Logoterapi Kelompok Dalam Menurunkan Gejala Kecemasan
Pada Narapidana”, Jurnal Intervensi Psikologi, Vol. 8 No. 1 Juni (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang,

2016).
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kecemasan dengan gejala ringan. Lalu saya mengaplikasikan logoterapi dan tazkiyatun
nafs sebagai metode penyembuhan.?

Kedelapan, jurnal perawat yang ditulis oleh Sri Burhani Putria, Miftahul Jannah,
dan Ramaita yang berjudul “Efektivitas Logoterapi Terhadap Stres Pasien Kanker
Payudara Yang Menjalani Kemoterapi”. Hasil dari penelitian menunjukkan
Karakteristik pasien kanker payudara yang menjalani kemoterapi bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah dilakukan intervensi logoterapi.
Perbedaan dengan penelitian saya yakni terletak pada metode penelitiannya. Jika dalam
jurnal ini menggunakan metode kuantitatif, maka dalam penelitian saya menggunakan
metode kualitatif.26

Kesembilan, penelitian yang berjudul “Efektivitas Metode Terapi Tazkiyat al-Nafs
Imam Abu Hamid al-Ghazali Dalam Penyembuhan Pasien Psikosomatik”. Penelitian
ini membahas tentang Tazkiyatun Nafs al-Ghazali yang digunakan sebagai metode
penyembuhan penderita psikosomatik. Perbedaannya terletak pada metode dan subjek
yang diteliti. Jika dalam skripsi ini hanya menggunakan fazkiyatun nafs, maka
penelitian saya menggunakan logoterapi dan tazkiyatun nafs. Subjek penelitian skripsi
ini merupakan penderita psikosomatik, sedangkan dalam penelitian saya adalah
penderita gangguan kecemasan.

Kesepuluh, jurnal yang ditulis oleh Fifi Alfiani dan Susaldi yang berjudul
“Logoterapi dalam Meningkatkan Perilaku Koping Religius pada Narapidana”. Hasil
dari jurnal tersebut menunjukkan bahwa Tidak ada perbedaan hasil koping religius
narapidana yang diberikan logoterapi dan non logoterapi. Hal ini karena sebelumnya
sudah ada terapi religius program santri yang berlangsung cukup lama. Perlu
mengadakan kegiatan pembinaan mental secara individu dan kelompok bagi

narapidana seperti konseling/konsultasi.?’

25 Diani Naraasti & Budi Astuti, “Efektivitas Logoterapi terhadap peningkatan harga diri remaja pecandu narkoba di
Pondok Pesantren Bidayatussalikin Yogyakarta”, Jurnal Ilmiah Counsellia, Volume 9 No.1, (Yogyakarta:
Universitas Negeri Yogyakarta, Mei 2019).

26 Sri Burhani Putri DKk, “Efektivitas Logoterapi Terhadap Stress Pasien Kanker Payudara yang Menjalani
Kemoterapi”, Jurnal Perawat, Vol.3 No.l (Padang: STIKes Piala Sakti Pariaman, 2018).

27 Fifi Alfiani & Susaldi, “Logoterapi dalam Meningkatkan Perilaku Koping Religius pada Narapidana”, Jurnal
Kesehatan Pertiwi, Vol. 1, No. 2, (Jakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Indonesia Maju, 2019).
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F.Metode Penelitian

Metodologi penelitian berasal dari kata “Metode” yang berarti tindakan yang tepat

untuk menindaklanjuti suatu permasalahan dan “Logos” yang berarti pengetahuan atau

ilmu. Jadi dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian merupakan cara melakukan

suatu hal dengan memaksimalkan pikiran secara seksama guna menhasilkan suatu tujuan

tertentu. Sedangkan yang dimaksud dengan penelitian yakni kegiatan untuk memburu,

menuliskan, menyatakan, mengkaji sampai menyusun laporan.?® Adapun metode yang

penulis gunakan adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan Metode Pengumpulan Data

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Penelitian jenis ini adalah penelitian yang ditujukan untuk mendalami
situasi atau keadaan saat ini dan keterkaitan lingkungan suatu kelompok sosial mulai
dari lingkup kecil hingga besar.?’ Penelitian lapangan (Field reseacrh) dilakukan
dengan menggunakan metode dari logoterapi viktor E. Frankl dan Tazkiyatun Nafs al-

Ghazali terhadap penderita gangguan kecemasan.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
menggunakan interview, observasi, dan menggunakan skala ukur kecemasan yang
dikembangkan oleh Hamilton yaitu Hamilton Rating Scale Anxiety (HARS).’° HARS
digunakan untuk mengukur skala kecemasan pada subjek yang mengalami gangguan
kecemasan sesaat (State Anxiety). HARS diuji coba pada penelitian ini karena telah
terbukti memiliki koefisien validitas dan reabilitas yang cukup tinggi yaitu 0,93 dan
0,97. Maknanya, HARS telah terbukti efektif dan valid untuk mengukur tingkat
kecemasan sesaat (State Anxiety).

Anxiety dapat diukur dengan skala ukur kecemasan Hamilton Anxiety Rating Scale

(HARS). Dasar pengukuran kecemasan menggunakan HARS adalah munculnya

28 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, Cet. 10, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 1.
2% Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 22

30 M Hamilton, “The assessment of anxiety states by rating”, British Journal of Medical Psychology, 1959, 32.
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simpton yang dialami oleh penderita. Setiap pertanyaan yang diobservasi diberi 5

tingkatan nilai skor, yakni antara 0 (Nol Present) sampai dengan 4 (severe).

Hamilton Rating Scale For Anxiety (HARS)

Nomor Responden :
Nama Responden :
Tanggal Pemeriksaan :

Skor:

0=tidak ada

1 =ringan

2 =sedang

3 =berat

4 =berat sekali

Total Skor :

<14 =tidak ada kecemasan
14 —20=kecemasan ringan

21 —27=kecemasan sedang

28 —41 =kecemasan berat

42 — 56 =kecemasan berat sekali

No. Pertanyaan 0|12 |3 4
1. | Perasaan Ansietas

- Cemas

- Firasat Buruk

- Takut Akan Pikiran Sendiri

- Mudah Tersinggung

2. | Ketegangan

- Merasa Tegang

- Lesu

- Tak Bisa Istirahat Tenang

- Mudah Terkejut

- Mudah Menangis

- Gemetar

- Gelisah

3. | Ketakutan

- PadaGelap

- PadaOrang Asing

- Ditinggal Sendiri
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- PadaBinatang Besar
- PadaKeramaian Lalu Lintas
- Pada Kerumunan Orang Banyak

Gangguan Tidur
- Sukar Masuk Tidur
- Terbangun Malam Hari
- Tidak Nyenyak
- Bangun Dengan Lesu
- Banyak Mimpi-Mimpi
- Mimpi Buruk
- Mimpi Menakutkan

Gangguan Kecerdasan
- Sukar Konsentrasi
- Daya Ingat Buruk

Perasaan Depresi
- Hilangnya Minat
- Berkurangnya Kesenangan Pada Hobi
- Perasaan Berubah-Ubah Sepanjang Hari

Gejala Somatik (Otot)
- Sakit dan Nyeri di Otot-Otot
- Kaku
- Kedutan Otot
- Gigi Gemerutuk
- Suara Tidak Stabil

Gejala Somatik (Sensorik)
- Tinitus
Penglihatan Kabur
- Muka Merah atau Pucat
Merasa Lemah
- Perasaan ditusuk-Tusuk

Gejala Kardiovaskuler
- Takhikardia
- Berdebar
- Nyeridi Dada
- Denyut Nadi Mengeras
- Perasaan Lesu/Lemas Seperti Mau Pingsan
- Detak Jantung Menghilang (Berhenti Sekejap)

10.

Gejala Respiratori
- RasaTertekan atau Sempit Di Dada
- Perasaan Tercekik
- Sering Menarik Napas
- Napas Pendek/Sesak

1.

Gejala Gastrointestinal
- Sulit Menelan
- Perut Melilit
- Gangguan Pencernaan

16




Nyeri Sebelum dan Sesudah Makan
Perasaan Terbakar di Perut

Rasa Penuh atau Kembung

Mual

Muntah

Buang Air Besar Lembek
Kehilangan Berat Badan

Sukar Buang Air Besar (Konstipasi)

12.

Gejala Urogenital

Sering Buang Air Kecil

Tidak Dapat Menahan Air Seni
Amenorrhoe

Menorrhagia

Menjadi Dingin (Frigid)
Ejakulasi Praecocks

Ereksi Hilang

Impotensi

13.

Gejala Otonom

Mulut Kering

Muka Merah

Mudah Berkeringat
Pusing, Sakit Kepala
Bulu-Bulu Berdiri

14.

Tingkah Laku Pada Wawancara

Gelisah

Tidak Tenang

Jari Gemetar

Kerut Kening

Muka Tegang

Tonus Otot Meningkat
Napas Pendek dan Cepat
Muka Merah

Total Skor =

Prosedur Intervensi

konseling logoterapi, lalu diterapkan juga berbagai metode tazkiyatun nafs yang
dikembangkan al-Ghazali. Logoterapi yang ditemukan oleh Viktor E. Frankl
berpendapat bahwa makna hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna
(the will to meaning) adalah motif asasi manusia yang dapat diketahui dalam dimensi

sprititual. Menurut Frankl, terdapat dimensi lain selain dimensi somatik dan psikis, yaitu

Intervensi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu bimbingan rohani dan
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dimensi spiritual sebagai penyembuhan untuk individu yang sedang mengalami
permasalahan psikologis.

Terdapat empat tahapan utama dalam menerapkan logoterapi. Pertama, tahap
pembinaan rapport dan perkenalan. Tahap ini diawali dengan memberikan susana yang
nyaman untuk berkonsultasi yang makin lama makin intens sehingga dapat membuka
peluang untuk sebuah encounter. Encounter merupakan sebuah penghargaan terhadap
sesama manusia, pelayanan, dan ketulusan hati. Pada tahap ini juga memberikan efek
terapi bagi subjek.

Kedua, tahap pengungkapan dan perumusalan masalah. Pada tahap ini peneliti
memulai untuk membuka dialog mengenai masalah yang sedang dihadapi oleh subjek.
Tahap ini berbeda dengan teknik terapi lain yang cenderung untuk membiarkan subjek
sepuasnya mengungkapkan apa yang sedang mereka hadapi. Dalam logoterapi sejak
awal subjek diarahkan untuk menghadapi permasalahan yang sedang mereka hadapi
sebagai suatu kenyataan.

Ketiga, pada tahap ini dilakukan pembahasan bersama, peneliti dan subjek bersama-
sama menyamakan persepsi dan membahas mengenai permasalahan yang sedang
dihadapi subjek. Ini bertujuan untuk menggali makna hidup sekalipun dalam sebuah
penderitaan.

Keempat, tahap evaluasi dan kesimpulan. Pada tahap ini peneliti mencoba untuk
memberi interpretasi atas data yang diperoleh untuk masuk ke tahap yang selanjutnya,
yaitu perubahan sikap dan perilaku subjek. Pada tahap ini tercakup modifikasi sikap,
pemenuhan dan penemuan makna hidup, orientasi terhadap makna hidup, dan
penurunan tingkat gejala.

Dalam menerapkan logoterapi, teknik yang digunakan adalah bimbingan rohani dan
konseling logoterapi. Sedangkan untuk menerapkan tazkiyatun nafs diterapkan metode-
metode yang dirangkum dalam buku “Tazkiyatun Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut
Ulama Salafushshalih’ antara lain niat, ilmu, ikhlas, zuhud, menahan nafsu, muhasabah
(introspeksi diri), sabar, syukur, tawakkal, mencintai Allah, ridha, raja*, khauf (takut
kepada Allah) dan taubat nasuha, yang ditulis oleh Imtihan As-Syafi*i.

Pada tahap pengurangan gejala peneliti membantu klien untuk menerapkan teknik

logoterapi untuk menghilangkan atau mengurangi dan mengendalikan gejala yang
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dialami. Diantara beberapa teknik terapi yang terdapat dalam logoterapi. Peneliti hanya
menggunakan dua metode dalam penelitian ini, yakni bimbingan rohani dan orientasi
terhadap makna hidup. Dari itu semua, klien akan mendapatkan sebuah pandangan baru

sebagai proses perkembangan jiwa melalui pemulihan.

a. Bimbingan rohani melalui Tazkiyatun Nafs

Bimbingan rohani merupakan ciri yang paling menonjol dalam logoterapi dan
tazkiyatun nafs sebagai psikoterapi yang berwawasan spiritual. Sebab bimbingan
rohani merupakan metode yang mengarahkan pada unsur rohani atau roh dengan
sasaran penemuan makna oleh individu melalui realisasi nilai-nilai bersikap. Seperti
yang akan diterapkan dalam penelitian ini, bimbingan rohani adalah hal utama yang
diberikan untuk klien agar lebih tersentuh pada dimensi pikiran dan perasaan.,
khususnya pada klien yang mengalami kecemasan. Karena memang pusat diri manusia
berada dalam dimensi tersebut yang berperan sebagai pengatur utama yang sangat
berpengaruh. Bimbingan rohani yang diberikan kepada penderita kecemasan seperti
yang diajarkan oleh Imam al-Ghazali. Bimbingan rohani yang diajarkan oleh al-
Ghazali sangatlah efektif untuk kesembuhan klien yang mengalami kecemasan, karena
praktik-praktik ibadah dapat memberikan ketenangan dan kedamaian batin. Hal ini
sependapat dengan Mulyadi, bahwa di dalam al-Qur’an banyak ditemui ayat-ayat yang
berhubungan dengan dinamika kejiwaan manusia yang secara teoritik dapat dijadikan
dasar acuan psikoterapi untuk mengatasi gangguan kejiwaan (batin).!

Al-Qur’an juga banyak mengandung nasihat dan hikmah. Baik membicarakan
pahala, hukuman, sampai kisah yang seluruhnya dapat menjadikan pembelajaran agar
dapat memiliki hati yang baik. Selain itu, al-Qur’an juga memiliki banyak aspek
keistimewaan dan mukjizat psikologis. Hal ini karena ayat dalam al-Qur’an
mengandung penyembuhan (syifa’), bersifat kuratif, dan dapat memunculkan emosi
positif. Maka dari itu, susunan ayat dan gelombang suara dari hasil bacaan sesuai

dengan sel dan gelombang otak manusia. Hingga saat ini al-Qur’an diyakini sebagai

31 Rela Mar’ati dan Moh. Toriqul Chaer, “Pengaruh Pembacaan dan Pemaknaan Ayat-ayat al-Qur’an terhadap
Penurunan Kecemasan pada Santriwati”, dalam Jurnal Psikohumaniora (Semarang: UIN Walisongo, 2016), 36.
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satu-satunya kitab suci yang memiliki energi positif yang sangat luar biasa, serta
semacam pengaruh yang dapat melemahkan dan menguatkan jiwa dan fisik manusia.

Selain bacaan al-Qur’an, sholat juga sangat ditekankan kepada penderita
kecemasan. Baik sholat fardhu maupun sunnah. Sholat sebagai kewajiban bagi seorang
muslim yang menjadi salah satu azas dari kemuslimannya. Peneliti memberikan tugas
kepada klien agar dapat menjalankan sholat secara rajin dan tepat waktu. Secara tidak
langsung, pelajaran tentang makna hidup sudah diterapkan. karena makna hidup juga
merupakan kebermanfaatan untuk orang lain. Sholat dapat menghilangkan ketegangan
karena adanya perubahan pola gerak tubuh. Sebagaimana gerak seperti secara fisiologi
akan menimbulkan nuansa rehat yang penting bagi tubuh. Dari teknik-teknik di atas
bertujuan untuk menggugah kesadaran penderita kecemasan untuk bangun kembali
melihat realitas yang ada di sekitarnya. Realitas di mana dia berada, untuk apa
keberadaanya, siapa dirinya, peran apa yang bisa dilakukan dan sudahkan dia
mendapatkan rasa kedamian. Hingga akhirnya ketika penderita kecemasan telah
berproses meraih hal-hal itu maka saat itu pula ia sedang mencari dan meraih makna

dalam hidupnya.

Orientasi Terhadap Makna (Orientation Toward Meaning)

Tahap ini merupakan pendekatan lebih lanjut oleh peneliti untuk menghilangkan
kecemasan pada penderita sekaligus meningkatkan kualitas jiwa dengan membahas
bersama nilai-nilai dan makna hidup yang secara potensial terdapat dalam diri
penderita. Setalah itu bersama-sama mengkajinya lebih dalam dan menjabarkannya
menjadi tujuan-tujuan yang lebih kongkrit atau nyata. Dalam proses ini peneliti tidak
memaksa suatu makna tertentu kepada penderita, melainkan mengarahkan,
mempertajam, sampai mereka bisa menemukan makna kehiudpuannya sendiri.

Proses ini diterapkan setelah kecemasan yang dirasakan klien telah mampu teratasi
dengan baik. Pelaksanaannya melalui komunikasi yang dilakukan setiap hari setelah
penderita menerapkan berbagai bentuk ibadah. Dari pemaparan di atas, peneliti

menyimpulkan bahwa logoterapi memang tidak dilaksanakan secara normal-formatif

32 Ibid., 36.
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seperti halnya penerapan intensi paradoksikal, derefleksi, dan bimbingan rohani yang
memang tidak secara nyata persis dengan yang diterapkan oleh praktisi logoterapi
(teknik Frankl murni). Hal ini bisa dipengaruhi oleh pembawaan logoterapi yang
memang telah tercampur dengan ilmu psikoterapi lain. Selain itu, terapi model seperti
ini, walaupun tidak diajarkan kepada masyarakat Indonesia tapi dengan sendirinya

mereka temukan dengan kreatifitas terapis.

G. Sistematika Penulisan
Agar pembahasan penelitian dapat tersistematisir, maka penulis menyusunnya

secara runtut hingga menjadi lima bab. Diantaranya sebagai berikut :

Bab I : pada bab ini berisikan pendahuluan sebagai pembukaan
permasalahan sebelum masuk ke dalam pembahasan teori. Didalamnya
meliputi latar belakang, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode penelitian yang digunakan dan

sistematika penulisan.

Bab II : bagian ini mengupas kajian teori tentang neurosis, anxiety disorder,

logoterapi, dan tazkiyatun nafs.
Bab III : Dalam bab ini membahas penyajian data mulai dari upaya, profil
responden, kondisi kecemasan responden sebelum dan sesudah diterapkannya

metode logoterapi dan tazkiyatun nafs.

Bab IV : pada bab ini mengkaji relevansi logoterapi dan tazkiyatun nafs serta

implementasi terhadap anxiety disorder

Bab V : sebagai penutup, yaitu bab terakhir yang berisi kesimpulan dan saran.
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BABII
Neurosis, Logoterapi, Tazkiyatun Nafs, dan Anxiety Disorder

A. Neurosis dan Gejalanya
1. Pengertian dan Faktor Penyebab Nurosis

Neurosis merupakan sekumpulan reaksi psikis yang ditandai oleh suatu ciri khas,
yaitu kecemasan. Secara tidak sadar individu akan menampilkannya di luar dengan
berbagai bentuk tingkah laku dengan menggunakan mekanisme pertahanan diri
(defence mechanism). Hal ini disebabkan oleh kondisi lingkungan yang tidak
menguntungkan yang menimbulkan banyak ketegangan dan kecemasan serta
simptom mental yang patologis dan gejala gangguan mental yang masuk dalam
kategori gangguan neurosis ini.>?

Neurosis merupakan gangguan kejiwaan yang erat kaitannya dengan perasaan,
sehingga hanya menyerang perasaan individu saja. Oleh sebab itu individu yang
terganggu kesehatan mentalnya masih bisa merasakan kesukarannya. Secara
kepribadian individu tersebut tidak memperlihatkan kelainan yang signifikan.3*
Secara umum, neurosis ditandai dengan adanya keluhan dan gejala afektif,
pemikiran, dan dorongan perbuatan yang mengganggu rasa nyaman dan kebebasan
hidup. Hal ini terjadi tanpa mengurangi kemampuan menilai realitas dan wawasan
dalam kondisi individu. Serta tanpa adanya penyimpangan yang berarti dalam
tingkah laku individu.®

Penyebab timbulnya neurosis adalah sebagai berikut :

a. Adanya tekanan sosial dan kultural yang sangat kuat yang menjadikan

individu menjadi takut, cemas, dan tegang yang dirasakan dalam batinnya, ini

dirasakan secara kronis dan berat. Sehingga dapat menyebabkan mental
breakdown atau kepatahan mental.

b. Seseorang mengalami frustasi, konflik dalam diri sendiri yang teramat

serius, sampai konflik emosional yang tumbuh dari sejak masih kecil.

c. Pada umumnya seseorang menjadi tidak rasional, sebab sering

menggunakan defense mecanism dan lemah secara pertahanan fisik dan

mentalnya termasuk badan, syaraf, dan jiwanya.

33 Kartini Kartono, Patologi Sosial 3 Gangguan-Gangguan Kejiwaan, (Jakarta: Rajawali, 1986), 142.
34 Zakiyah Daradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta: Gunung Agung, 1983), 33.
35 Bachtiar Lubis, Pengantar Psikiatri Klinik, (Jakarta: Gaya Baru, 1993), 99.
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d. Memiliki kemauan yang sangat lemah dan tidak imbang dan menjadi
pribadi yang sangat labil .3

Gangguan neurosis umumnya berbentuk gejala seperti Individu tidak
mampu beradaptasi dengan baik terhadap lingkungannya, memiliki tingkah laku
yang abnormal dan sedikit menyimpang, tidak memahami diri sendiri dan
cenderung membenci dirinya sendiri.’” Meskipun terdapat berbagai macam
kategori neurosis dan masing-masing individu berbeda dalam menunjukkan
simptom-simptomnya, namun terdapat beberapa ciri yang dapat
menggambarkan neurosis itu sendiri, diantaranya : mengalami kecemasan, pola
tingkah laku yang kaku dan diulang-ulang, egosentrik, sangat peka (hipesensitif),
tidak matang dalam segi pemikiran, memiliki keluhan somatik, merasa tidak

bahagia, banyak tingkah laku yang dilakukan secara tidak sadar.®

2. Gejala-gejala neurosis

Individu yang mengalami neurosis biasanya memiliki sejarah hidup yang penuh
dengan kesulitan, memiliki tekanan batin, dan terdapat luka traumatis yang sangat
membekas, atau bisa juga mengalami kerugian psikis secara luar biasa. Karena
lingkungan sosial yang kurang menguntungkan, serta tidak pernah mendapat kasih
sayang yang maksimal di usia belia. Kondisi mental yang buruk semacam ini dapat
menimbulkan simptom-simptom mental yang patologis atau dapat mengganggu
kesehatan mental individu.*®

Berikut merupakan ciri dari gejala-gejala seseorang mengalami neurosis*’ :
Histeria
Histeria merupakan gangguan atau disorder psikoneurotik yang ditandai oleh
emosionalitas ekstrim, termasuk gangguan fungsi psikis, sensoris, motoris, vasamor
(syaraf yang membesarkan dan mengecilkan pembuluh darah) dan pencernaan
sebagai produk dari represi terhadap berbagai macam konflik dalam kehidupan
individu.

Dissosiasi kepribadian

36 Kartini Kartono, Hygiene Mental dan Kesehatan Mental dalam Islam, (Bandung: Penerbit Mandar Maju,

1989), 95.

37 Kartini Kartono, Psikologi Abnormal dan Pathologi Sek, (Bandung: Penerbit Alumni, 1981), 84.
38 Yustinus Semiun, Kesehatan Mental 2, (Yogyakarta: Penerbit Kanisus, 2006), 316.

39 Kartini Kartono, Hygiene Mental, (Bandung: Mandar Maju, 2000), 95.

40 Ibid, 96-126.
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Dissosiasi kepribadian merupakan terputusnya hubungan antara pikiran, perasaan,
tindakan, dan rasa seseorang terhadap kesadaran atau situasi yang sedang terjadi.
Dissosiasi terbagi menjadi tiga, yakni fugue, somnabulisme, dan multiple
personality.

Psikastenia

Individu yang mengalami psikastenia ini cenderung sangat kuat untuk berfikir dan
akan berbuat sesuatu. Namun disaat waktu yang sama hal tersebut juga sekaligus
menjadi hal yang harus ditolak, menjadi irrasional, dan merasa tidak perlu
dipikirkan, dirasakan, bahkan dilakukan. Energi secara psikis menjadi sangat kurang
sehingga mengalami kelemahan mental.

Tics

Tics merupakan gerakan wajah (facial) yang dipaksakan. Biasanya berupa gerakan
pengejangan yang habitual. Misalnya mengedipkan mata secara khas, dahi
menggerut, menggerakkan kepala, pipi, dll.

Hipokondria

Hipokondria merupakan salah satu bentuk kerisauan hati yang dilebih-lebihkan
sehingga menganggu kesehatan pribadi. Individu yang mengalami hipokondria
mengalami kecemasan tingkat kronis dan selalu merasa takut dengan kesehatan
dirinya.

Neurasthenia

Neurasthenia merupakan psikoneurosa yang ditandai dengan adanya kondisi
dibagian syaraf yang sangat lemah, tidak memiliki energi untuk menjalankan
aktivitas sehari-hari, dan selalu merasa dirinya lemah. Neurasthenia merupakan
perasaan cemas yang disertai dengan nyeri dan sakit dibagian tubuh, sehingga
mengakibatkan individu tidak mau melakukan aktivitasnya. Neurasthenia dianggap
sebagai penyakit atau gangguan fungsional.

Anxiety neurosis

Anxiety neurosis merupakan suatu kondisi ketakutan yang luar bisa yang tidak bisa
diidentifikasikan oleh satu sebab khusus dan berbagai peristiwa lainnya sehingga
mempengaruhi wilayah-wilayah kehidupan seseorang.

Psikosomatisme

Psikosomatisme merupakan bentuk gangguan jasmani yang disebabkan oleh
perpaduan antara faktor organis dan psikologis.

Peptic ulcer
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Dapat disebut juga sebagai maagzweer, berupa peradangan yang ditimbulkan oleh
asam lambung yang terdapat pada usus 12 jari (duodenum) sehingga memicu
pengasaman dan penggerogotan terhadap usus. Berikut merupakan sebab terjadinya
peptic ulcer : perut bekerja secara normal dibantu oleh sekresi-sekresi lendir yang
berfungsi untuk menetralisir atau melawan bekerjanya asam lambung. Jika lendir
tersebut terganggu yang disebabkan oleh konflik batin dan gangguan emosi, masa
asam lambung memproduksi secara berlebihan sehingga konsentrasinya menjadi

sangat kuat, hal ini dapat merusak lalu melukai usus dan lambung.

B. Kecemasan (Anxiety)

Pengertian Kecemasan

Kecemasan merupakan suatu keadaan khawatir atau aprehensi tentang keluhan
terhadap sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Banyak hal yang menjadi faktor
kecemasan itu sendiri, diantaranya mengenai relasi sosial, kesehatan, masa depan,
ujian, kondisi lingkungan sekitar dan lain-lain. Kecemasan dapat dianggap normal
apabila kadar nya sedikit, terutama mengenai aspek-aspek kehidupan tersebut.
Kecemasa juga memiliki manfaat apabila hal tersebut dapat mendorong individu
untuk pemeriksaan medis secara reguler atau memotivasi untuk melakukan suatu
hal. Kecemasan merupakan suatu respon yang tepat terhadap ancaman. Namun
kecemasan dapat dikatakan abnormal bila kadar nya tidak sesuai dengan porsi suatu
ancaman, atau sepertinya datang tanpa adanya alasan, yaitu apabila bukan
merupakan respon terhadap perubahan lingkungan.*!

Gangguan kecemasan masuk kedalam salah satu bentuk neurosis hampir
sepanjang abad ke-19. Istilah neurosis berasal dari kalimat yang berarti “suatu
kondisi abnormal atau sakit dari sistem saraf”’ yang ditemukan oleh cullen.*? Pada
abad ke-18 neurosis dianggap sebagai satu penyakit pada sistem saraf. Kemudian
pada abad ke-20 Freud mengungkapkan bahwa tingkah laku neurotik terjadi karena
adanya ancaman terhadap kondisi yang menyebabkan bangkitnya kecemasan yang
tidak dapat diterima akan muncul dalam alam bawah sadar. Gangguan tersebut
mencerminkan usaha dari suatu ego untuk mempertahankan diri sendiri saat

melawan kecemasan.

41 Nevid, .S dkk, “Psikologi Abnormal”, (Jakarta: Erlangga, 2005).

42 Ibid.
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2.

Seorang tokoh bernama Scully memaparkan bahwa kecemasan dibagi menjadi
tiga aspek, yakni psikologis, somatik, dan fisik. Masing-masing dari aspek memiliki
faktor yang terlihat maupun tidak terlihat. Contohnya susah berkonsentrasi,
mengalami ketakutan yang tidak wajar, terganggunya sistem pencernaan,
mengalami diare, denyut jantung meningkat, mengeluarkan keringat secara
berlebihan.** Anxiety atau ansietas merupakan perasaan tidak nyaman atau rasa
khawatir yang samar yang diikuti oleh respon autonom (sumber yang tidak diketahui
atau tidak spesifik), perasaan takut akibat dari antisipasi terhadap bahaya yang
mengintai. Hal ini merupakan peringatan agar individu mampu mewaspadai adanya
bahaya disekitar agar dapat bertindak menghadapi bahaya tersebut.**

Sedangkan Freud berpendapat bahwa kecemasan merupakan reaksi yang
ditimbulkan oleh rasa sakit dari dunia luar yang belum siap untuk ditanggulangi
yang fungsinya untuk memperingatkan individu akan adanya bahaya yang
mengintai. Kecemasan yang tidak bisa diatasi disebut dengan traumatik. Saat ego
dirasa sudah tidak mampu untuk mengatasi kecemasan secara rasional, maka ego
akan memunculkan mekanisme pertahanan ego.

Menurut Davis dan Palladino, kecemasan merupakan perasaan umum yang
memiliki karakteristik perilaku kognitif atau simptom psikologikal. 31% wanita dan
19% pria tercatat pernah mengalami kecemasan. Sedangkan Hall dan Lindzey
mengungkapkan bahwa kecemasan merupakan suatu ketagangan yang ditimblkan
dari ancaman terhadap keamanan, baik nyata maupun hanya sekedar imajinasi saja.
Kecemasan yang sedang kita alami merupakan suatu prasangka yang berkaitan
dengan pikiran. Burns berpendapat bahwa perasaan cemas yang kita alami
ditimbulkan oleh adanya proses dialog dalam internal individu yang sedang dilanda

kecemasan.*’

Dinamika Kecemasan
Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi individu dalam mengalami

kecemasan, diantara disebabkan oleh pengalaman negatif yang sebelumnya telah

43 Luluk Latifah, “Pengaruh Terapi Dzikir dan Relaksasi Dalam Menurunkan Kecemasan Menjelang Persalinan
Pertama di Puskesmas Ngantru Tulungagung”, (Skripsi IAIN Tulungagung, 2018), 31.
4 Gloria M. Bulechek, Howard K. Butcher, Nursing Interventions Classification, 1992, 499.

4 Ibid.
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dilakukan, seperti cemas dalam menghadapi kegagalan, merasa tertekan dalam suatu

situasi tertentu, dan ketidakpastian melihat masa depan.

Jika ditinjau dari teori psikoanalisis, dinamika kecemasan ditimbulkan oleh
adanya pengalaman buruk masa lalu serta adanya gangguan mental. Sedangkan
apabila ditinjau dari teori kognitif kecemasan terjadi akibat dari adanya evaluasi diri
yang negatif dan perasaan negatif tentang kemampuan yang dimilikinya serta
orientasi diri yang kurang baik. Sedangkan apabila ditinjau dari teori humanistik,
kecemasan adalah perasaan khawatir tentang masa depan, lebih tepatnya khawatir

atas apa yang telah dilakukannya.*6

3. Reaksi yang Ditimbulkan Oleh Kecemasan
Priest mengungkapkan bahwa terdapat beberapa reaksi fisik yang ditimbulkan
oleh perasaan kecemasan. Diantaranya jantung berpacu lebih cepat, tegang pada
leher belakang, lutut dan tangan merasa gemetar, sulit tidur disertai perasaan gelisah,
banyak mengelurakna keringat, gatal-gatal pada kulit, serta buang air kecil secara
berlebihan.

Sedangkan Calhoun dan Acocella berpendapat bahwa terdapat tiga aspek yang

ditimbulkan oleh kecemasa, diantaranya:

a. Reaksi Emosional, merupakan komponen kecemasan yang erat kaitannya
dengan persepsi individu terhadap pengaruh psikologis dari kecemasan itu
sendiri, seperti perasaan mencela diri sendiri maupun orang lain, prihatin,
ketegangan, dan sedih.

b. Reaksi Kognitif, merupakan kekhawatiran dan ketakutan yang mempegaruhi
individu untuk dapat berpikir jernih sehingga dapat mengganggu individu
dalam memecahkan masalah dan mengatasi tuntutan lingkungan sekitar.

c. Reaksi Fisiologis, merupakan reaksi yang ditampilkan oleh tubuh terhadap
sumber kekhawatiran dan ketakutan tersebut. Reaksi ini erat kaitannya
dengan sistem saraf yang mengendalikan berbagai otot dan kelenjar tubuh
sehingga timbul reaksi dalam bentuk jantung berdetak lebih cepat, nafas

berhembus lebih cepat, dan meningkatnya tekanan darah.*’

46 M. Nur Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-teori ..., him. 144
47 Triantoro Safari dan Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 55.
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Blackburn dan Davidson berpendapat, bahwa reaksi kecemasan dapat
mempengaruhi susana hati, gerakan biologis, perilaku, pikiran, dan motivasi

individu.*®

Jadi kesimpulannya, bahwa anxiety atau kecemasan merupakan suatu
kondisi emosional individu yang cirinya hampir sama dengan ketakutan. Cemas
merupakan sebuah peringatan dalam internal individu yang mengisyaratkan
adanya bahaya. Dengan adanya kecemasan, individu akan diberikan tanda akan
adanya bahaya yang mengancam dan mengharuskan individu tersebut lebih
waspada dan berhati-hati dalam menghadapi suatu kondisi yang dianggapnya

sebagai masalah.

Berikut gejala dan tanda yang dtimbulkan berdasarkan klasifikasi tingkat

kecemasan secara umum :

3. Tanda fisik
a. Cemas ringan : mudah lelah, nafas pendek, hiperventilasi, ketegangan otot,dan
gemetaran.
b. Cemas sedang : sering kaget, hiperaktifitas, wajah pucat dan merah.
c. Cemas berat : tangan terasa dingin, nafas pendek, dan takikardi.
d. Panik : diare, mulut kering, sering buang air besar, kesemutan pada kaki dan
tangan, dan sulit menelan.
4. Gejala psikologis

Mudah tersinggung, overthinking, khawatir, dan cemas

o ®

Merasa tegang, gelisah, tidak tenang, mudah terkejut.

Sulit berkonsentrasi

a o

Takut berada dikerumunan atau takut sendirian
Insomnia
Susah berkonsentrasi dan daya ingat menurun

Libido menurun

5= @ oo

Rasa mengganjal pada area tenggorokan

. Mudah merasakan mual

—

Usaha dan Metode Mencapai Kesehatan Mental

8 Ibid., 56.
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Setiap individu pasti pernah mengalami cobaan dalam kehidupannya, namun
apabila seseorang tidak dapat melepaskan atau mengendalikan diri dengan cobaan yang
sedang dihadapi, maka akan rentang terserang gangguan mental yang membahayakan
dirinya. Menurut el-Quussiy kesehatan mental merupakan keserasian yang sempurna
atau integrasi antara fungsi-fungsi jiwa yang beraneka macam, yang disertai kecakpan
untuk menghadapi kegoncangan jiwa yang ringan, yang normal terjadi dalam setiap
individu, disamping secara positif dapat mendatangkan kebahagiaan. Sebagaimana

yang diterangkan pada firman Allah dalam surah ali-Imran ayat 186.%

Selanjutnya Jahoda berpendapat bahwa kesehatan mental tidak hanya
membicarakan kebebasan seseorang dari gangguan mental dan penyakit psikis lainnya.
Akan tetapi, individu yang sehat secara mental, secara umum memiliki ciri sebagai
berikut: 1) memiliki kepribadian yang baik terhadap diri sendiri atau dalam arti kata lain
dapat mengenali diri sendiri dengan baik, 2) memiliki perwujudan, pengembangan, dan
pertumbuhan diri yang baik, 3) integrasi diri terhadap berbagai tekanan yang menyertai
diri yang meliputi keseimbangan mental dan kesatuan pandangan, 4) otonomi diri yang
mencakup unsur sebagai perilaku yang bebas, 5) pandangan mengenai realitas, jauh dari
kata menyimpang, dan memiliki kepekaan sosial dan empati yang tinggi, 6) memiliki

kemampuan untuk menguasai lingkungan dan berintegrasi didalamnya.>°

Sedangkan kesehatan mental menurut al-Ghazali didasarkan pada seluruh aspek
kehidupan manusia berupa habl min Allah, habl min al-Nas, dan habl min al-Alam.
Adapun indikator kesehatan mental menurut al-Ghazali adalah sebagai berikut : 1)
terdapat keseimbangan antara jasmani dan rohani dalam diri manusia, 2) memiliki
akhlak yang mulia dan kezakiyahan jiwa, serta memiliki iman dan taqwa, 3) memiliki

ma’rifat kepada Allah.>!

Berdasarkan penjelasan mengenai kesehatan mental menuju individu yang sehat
baik sacara psikologis maupun fisik. Untuk mencapai kesehatan mental itu sendiri, perlu
dilakukan keseimbangan antara aspek fisik, psikologis, sosial, dan spiritual pada setiap
individu. Dalam hal ini peneliti menekankan untuk menggunakan metode logoterapi

yang dipopulerkan oleh Viktor E. Frankl dan tazkiyatun nafs al-Ghazali sebagai bentuk

4 Abdul Aziz El-Quussiy, Pokok-Pokok Kesehatan Jiwa/Mental, terjm. Zakiah Daradjat, judul asli: Ususus
Shihhah An-Nafsiyyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1986).

S0 A F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyat Al-Nafs) dan Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2001).

5! Ramayulis, Psikologi Agama, (Jakarta: Kalam Mulia, 2013).
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penekanan bahwa aspek spiritual yang dalam penerapannya menggunakan metode-
metode ibadah sebagai salah satu cara untuk mengatasi kecemasan dan mendapatkan

kesehatan mental.

C. Logoterapi
1. Pengertian Teori Logoterapi

Teori merupakan bayangan dari serangkaian ide atau konsep yang digunakan
untuk menjelaskan dimensi realitas.’> Teori logoterapi ditemukan oleh Viktor E.
Frankl ketika ia menjadi tawanan di Kamp NAZI pada tahun 1938 bersama tawanan
lainnya. Sebagian keluarganya meninggal di Kamp NAZI tersebut. Seluruh tawanan
mendapatkan perlakuan yang tidak manusiawi dan hidup dengan penuh penderitaan.
Selama ia menjadi tawanan muncul keinginan untuk mempelajari logo (makna)
kehidupan. Tentang makna akan penderitaan, kebebasan rohaniah, sampai
pertanggungjawaban kepada Tuhan, sesama manusia, dan makhluk lainnya.
Menurutnya kebebasan fisik bisa dirampas, namun kebebasan rohani tidak ada satu
orang pun yang bebas merampas. Sehingga hal tersebut akan mencapai kehidupan
yang bermakna dan memiliki tujuan. Kebebasan rohani yang dimaksud adalah
kebebasan manusia dari godaan hawa nafsu keserakahan, dan lingkungan yang jauh
dari konflik maupun persaingan. Maka dari itu untuk menunjang tercapainya
kebebasan rohani tersebut harus di capai dengan penuh tanggungjawab.>3

Logoterapi berasal dari kata “logos” yang berarti makna (meaning) dan rohani
(spirituality) dalam bahasa Yunani. Sedangkan arti dari terapi yakni penyembuhan
atau pengobatan. Secara umum logoterapi dapat digambarkan sebagai corak
psikiatri/psikologi yang mengakui adanya dimensi spiritual pada masing-masing
individu disamping dimensi ragawi dan kejiwaan. Serta mengakui bahwa makna
hidup (the meaning of life) dan hasrat untuk hidup bermakna (the will of meaning)
merupakan dorongan utama manusia guna meraih taraf kehidupan bermakna (the
meaningful life) yang diinginkan.>*

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa logoterapi merupakan sebuah

corak psikiatri / psikologi yang optimis akan masa depan seberat apapun

52 John Mcleod, Pengantar Konseling Teori Dan Studi Kasus, (Jakarta: kencana, 2010), 49.
53 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga (Family Counseling), (Bandung: Alfabeta, 2015), 109
54 Luthfi Seli Fauzi, Psikologi-Konseling,www. Logoterapi. Com, diakses 23 Mei 2021, pukul 20: 45 wib
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permasalahan yang dihadapi, dengan pembahasan utama makna hidup dan
terhubungnya dimensi spiritual dalam sistem kepribadian manusia yang
menunjukkan bahwa logoterapi dekat dengan nilai-nilai keagamaan.

Makna hidup harus dicari oleh masing-masing individu. Didalam makna tersebut
tersimpan nilai-nilai, diantaranya : 1) nilai kreatif, 2) nilai pengalaman, dan 3)nilai
sikap. Untuk mengisi kebermaknaan tersebut maka kehidupan akan benar-benar
bermakna, dan kehidupan yang bermakna akan meringankan individu tersebut dari
beban gangguan kejiwaan.>

Logoterapi adalah konseling untuk membantu individu keluar dari permasalahan
akan ketidakjelasan tujuan dan makna hidup yang sering menyebabkan individu
kehilangan gairah hidup dan mengalami kehampaan. Dalam konseling logoterapi
arah orientasinya adalah masa depan (future oriented) dan berorientasi pada makna
hidup (meaning oriented). Relasi yang dibangun oleh konselor terhadap konseli
disebut dengan encounter, yakni hubungan antar pribadi yang ditandai dengan saling
terbuka dan saling akrab. Serta menjunjung tinggi sikap untuk saling menghargai,
menerima, dan memahami satu sama lain.

2. Landasan filosofis logoterapi
logoterapi memiliki 3 konsep yang menjadi landasan filosofisnya, yakni

kebebasan berkeinginan, keinginan akan makna, dan makna hidup.

1. kebebasan berkeinginan (the freedom of will)

Pemikiran ini muncul setelah Viktor E. Frankl kembali dari kamp NAZI, apa
yang berarti dalam eksistensi manusia, bukan semata-mata nasib yang menantikan
individu, tetapi perihal bagaimana individu menerima nasib tersebut. Frankl
meyakini bahwa makna hidup dapat ditemukan dalam berbagai situasi, sekalipun
dalam penderitaan dan kesengsaraan. Dalam logoterapi dipaparkan bahwa individu
memiliki kebebasan yang terikat dengan keterbatasan, karena manusia memiliki
keterbatasan, dan yang menjadi keterbatasan itu diantaranya :

Pertama, kebebasan individu bukan merupakan kebebasan dari kondisi biologis,
psikologis, dan sosiologis melainkan kebebasan tersebut yang menentukan sikap

terhadap suatu kondisi. Kedua, kebebasan harus disertai dengan tanggungjawab

55 Sofyan s. Willis, Konseling Individual Teori dan Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2013), 75.
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3.

4.

(responsibility). Tanpa disertai dengan tanggungjawab, individu akan bertindak

seenang-wenang.

Kehendak untuk hidup bermakna (the will to meaning)

Usaha individu untuk mencari makna hidup merupakan motivasi utama dalam
kehidupan dan bukan sebuah “rasionalisasi sekunder” yang muncul karena
dorongan naluriah. Kemauan dalam hal ini berarti ditujukan untuk menunjukkan
eksistensinya sebagai manusia. Frankl berpendapat bahwa kesenangan bukanlah hal
yang menjadi tujuan hidup. Melainkan kesenangan merupakan efek samping dari
tercapainya suatu tujuan tersebut. Sama halnya dengan sebuah kekuasaan
merupakan alat atau sarana untuk mencapai tujuan itu sendiri. Kekuasaan dan
kesenangan merupakan bagian dari the will to meaning. Kekuasaan merupakan
sarana penting untuk mencapai makna hidup. Dimana dalam pemikiran Frankl
mempercayai bahwa hasrat untuk hidup yang tidak nyata, melainkan kenyataan yang

benr-benar dirasakan penting oleh individu dalam kehidupannya.

Tentang makna hidup (the meaning of life)

Hidup dalam logoterapi merupakan makna yang tersembunyi dalam setiap
situasi yang dihadapi seseorang sepanjang hidup setiap individu. Frankl berpendapat
bahwa makna hidup memiliki sifat yang unik, spesifik, dan personal sehingga
masing-masing individu dapat memaknai setiap kehidupannya. Dalam logoterapi
individu tidak diperkenankan untuk memaknai kehidupan secara abstrak. Setiap
individu memiliki tugas dan misi untuk mewujudkan tiap tugas dari misi tersebut.

Maka dari itu, manusia memiliki tugas unik untuk menyelesaikannya.

3. Tujuan Terapi

Tujuan logoterapi adalah untuk membatu klien menemukan makna hidup dari

sebuah penderitaan dalam kehidupannya serta menemukan cinta didalamnya. Dengan

teknik logoterapi tersebut klien dapat keluar dari permasalahan tersebut.>® Tujuan lain

dari logoterapi adalah agar setiap individu memahami bahwa terdapat potensi dan

sumber daya rohaniah yang secara universal dimiliki setiap individu terlepas dari ras,

keyakinan, dan agamanya yang diyakininya. Memanfaatkan teknik logoterapi untuk

56 Ibid, 109.
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kembali bangkit dari penderitaan agar mampu dalam menghadapi berbagai rintangan
kehidupan selanjutnya dan secara rasional individu dapat mengembangkan diri utnuk

mencapai kehidupan yang lebih bermakna.

4. Teknik-teknik Logoterapi

Logoterapi tidak selamanya membahas tentang filsafat dan asas-asas manusia
yang bercorak humanistik eksistensial, namun logoterapi juga mengembangkan
teknik dan metode terapi untuk mengatasi gangguan neurosis somatogenik,
neurosis psikogenik, dan neurosis noogenik. Metode-metode tersebut merupakan
jabaran dari pandangan logoterapi yang menyepakati bahwa kepribadian manusia
sebagai totalitas raga, jiwa, rohani dan logoterapi berfungsi sebagai menumbuhkan
potensi kualitas individu untuk mengembangkan metode dan teknik terapi.>’

Frankl sebagai penemu logoterapi tidak hanya memperkenalkan teori, namun ia
juga mengembangkan teknik-teknik terapi yang spesifik, yang menjadikan
logoterapi sebagai pendekatan psikoterapi yang berfungsi sebagai pemecahan
praktis. Diantara teknik terapi yang dimaksudkan adalah intensi paradoksial,
derefleksi, bimbingan rohani, dan eksistensial analisis. Menurut Frankl, penting
untuk mencermati kasus yang sedang dialami pasien. Apakah kasus tersebut berasal
dari wilayah empirik atau wilayah transenden. Sebab, pada kasus tertentu seperti
ketakutan dan phobia tidak dapat diselesaikan dengan pemahaman filosofis.*®

Untuk menerapkan metode dan teknik logoterapi, perlu menggunakan teknik

paradoxical intention dan dereflection.

a. Paradoxical Intention (pembalikan keinginan)

Teknik ini pada dasarnya sangat mengandalkan kemampuan mengambil
jarak (self detachment) dan kemampuan mengambil sikap pada diri sendiri
(psikologis dan biologis) serta lingkungan.>® Selain itu juga menumbuhkan
rasa humor, khususnya humor yang terbentuk dalam diri sendiri. Dalam
penerapannya, teknik ini difungsikan untuk membantu klien agar menyadari
pola keluhannya, mengambil jarak atas keluhannya, lalu ditanggapi dengan
memunculkan selera humor. Dalam kasus fobia, teknik ini digunakan agar

sikap penderita yang semula takut dengan suatu objek menjadi akrab dengan

ST HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 96-97.
58 Viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 139.
59 Ibid., 142-143.
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objek tersebut. Sedangkan pada klien yang sedang menderita obsesi dan
kompulsi yang pada umumnya klien mengendalikan ketat dorongan-
dorongannya agar tak tercetus justru diminta untuk secara sengaja
mengharapkan agar objek benar-benar muncul. Namun usaha ini akan sia-sia
apabila klien tidak bisa memunculkan selera humornya. Meningkatkan
selera humor ini diharapkan dapat membantu klien untuk tidak lagi
memandang ketakutannya sebagai suatu hal yang sangat mencekam dan
berat, tetapi bisa diailhkan menjadi suatu hal yang lucu dan menyenangkan.°

Terdapat dua titik tolak dalam teknik paradoxical intention, yakni :
pertama, kesanggupan individu untuk bebas bersikap atau menagmbil jarak
terhadap diri sendiri, baik terhadap tingkah laku dan masalah-masalah yang
sedang dihadapi.®! Kedua, bahwa kesenjangan yang memaksa untuk
menghindari suatu objek semakin membuat individu lebih dekat dengan
objek yang dihindarinya. Begitu pula sebaliknya, suatu objek yang ingin
diraih oleh individu akan semakin jauh dan tidak dapat dicapainya.®?

Agar lebih memahami teknik ini, perlu kita ketahui bahwa teknik ini akan
lebih baik jika diterapkan pada kasus-kasus kongkrit hidrofobia seperti
dibawah ini.

Seorang klien yang menderita hidrofobia mendatangi Frankl di klinik
tempat nya bekerja. Klien menceritakan bahwa gangguan ini sudah lama
diderita. Suatu hari klien berpapasan dengan atasannya di jalan, dan ketika ia
ingin berjabat tangan dengan atasannya tersebut mendadak ia merasa
gemetar dan mengeluarkan keringat secara berlebihan. Lalu, dilain waktu si
klien bertemu kembali dengan atasannya tersebut. Namun karena sudah
mengantisipasi sebelumnya, si klien tetap saja merasakan gemetar dan
berkeringat. Jadi klien ini terjebak dalam situasi yang ta berkahir.
Hiperhidrosis mencetuskan hidrofobia, lalu hidrofobia menghasilkan
hiperhidrosis. Untuk mengatasi hal tersebut, Frankl mengajukan saran
kepada klien tersebut agar di lain kesempatan ketika bertemu kembali
dengan atasannya, agar si klien dengan sengaja menunjukkan bahwa ia

sedang gemetar dan berkeringat, lalu saran ini dilakukan oleh klien tersebut.

0 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 99.
6l E, koeswara, Psikologi Eksistensial, (Yogayakarta: Kanisius, 1999), 76.
2 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 118.
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Ketika si klien bertemu kembali dengan atasannya, ia berkata dalam hati
“sebelumnya aku berkeringat sedikit ketika bertemu dengan atasanku,
sekarang aku akan mengeluarkan keringat sebanyak mungkin ketika
berjabat tangan dengan nya”. Lantas apa hasil dari teknik Intention
paradoxicall ini? justru si klien tidak mengeluarkan keringat sedikit pun

ketika ia berjabat tangan dengan atasannya.®

b. De-reflection (meniadakan perenungan)

Sama seperti teknik sebelumnya, de-reflection diungkapkan Frankl
dengan menggunakan prinsip kecemasan antisipatori sebagai titik tolak.
Menurutnya pada kasus kecemasan antisipatori menunjukkan pengaruh
yang kuat. Kita bisa mengamati fenomena yang menonjol, yakni paksaan
terhadap diri sendiri. Atau dalam istilah lain disebut perenungan yang
berlebihan (hyper-reflection). Di dalam suatu etiologi neurosis, menurut
Frankl, kita sering berlebihan dalam hal keinginan dan perhatian. Khusunya
terjadi pada kasus insomnia dimana keinginan yang sangat kuat untuk tidur
disertai dengan perhatian yang berlebihan lalu dipaksa untuk mengamati
apakah keinginan tersebut efektif atau tidak. Penderita insomnia sering
mengatakan bahwa mereka sadar atas kesulitan tidur terutama jika mereka
pergi ke tempat tidur. Perhatian yang berlebihan dan keingin yang dipaksa

untuk tidur justru menghambat proses tidur.*

Teknik ini memanfaatkan kemampuan transendensi diri (self-
transcendence) yang dimiliki oleh setiap manusia dewasa. Dalam arti lain,
kemampuan untuk membebaskan diri dan tidak memperhatikan lagi kondisi
yang tidak nyaman lalu dialihkan kepada hal yang bermanfaat dan positif.®3
Jadi klien tidak hanya sebatas dianjurkan untuk mengabaikan gangguan-
gangguan yang diderita, namun dialihkan untuk memperhatikan tugas lain
dalam hidupnya, dengan kata lain, hal ini dikonfrontasikan dengan makna
keberadaannya. Frankl menekankan bahwa makna dari konfrontasi ialah

bukan suatu hal yang neurotik, melainkan justru sesuatu yang sehat. Suatu

3 E, koeswara, Psikologi Eksistensial, (Yogayakarta: Kanisius, 1999), 77.
%4 E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 120.
5 HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 102.
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komitmen diri untuk sebuah kesehatan, hal ini sesuai dengan pernyataan
Alport:
apabila fokus dorongan beralih dari konflik kepada tujuan-tujuan
vang tidak berpusat kepada diri sendiri, maka hidup seseorang

secara keseluruhan menjadi lebih sehat, meskipun boleh jadi
neurosisnya tidak akan pernah sepenuhnya hilang.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa teknik ini menggiring individu untuk
menemukan makna. Seperti apa yang diungkapkan oleh Gofryd Kaczanowski
yang pada intinya memaparkan bahwa teknik ini merupakan teknik terapi yang
kurang spesifik, lebih sulit namun lebih terapeutik dibanding dengan teknik

intensi paradoksikal ¢

Herbert dan William menemukan teknik yang kurang lebih sama seperti
de-reflection. Namun tujuan dari teknik yang ditemukan mereka adalah untuk
memasrahkan diri. Menurut keduanya, sikap ini perlu dipraktekkan ketika
individu sudah berada pada batas kemampuan dan jalan buntu. Karena
kepasrahan total dianggap dapat memutus masa lalu, dapat membawa pada pola

pikiran yang merusak sehingga menuju kinerja yang lebih baik.

c. Bimbingan rohani

Bimbingan rohani menjadi ciri khas dari logoterapi karena logoterapi
merupakan psikoterapi yang berwawasan spiritual. Sebab bimbingan rohani
merupakan metode yang secara eksklusif mengarahkan pada unsur rohani
dan roh, dengan tujuan pemenuan makna oleh klien melalui realisasi
pemaknaan hidup dan nilai-nilai bersikap. Atau lebih jelasnya bimbingan
rohani merupakan metode yang khusus digunakan dalam kasus penyakit
yang tidak bisa disembuhkan dan nasib buruk yang dianggap tidak dapat
diubah.%® Teknik tersebut diaplikasikan ketika individu sudah tidak dapat
lagi berbuat apa-apa selain mengembangkan sikap positif terhadap

penderitaan tersebut. Metode ini memanfaatkan kemampuan untuk

% E. Koeswara, Logoterapi, (Yogyakarta: Kanisius, 1998), 123-126.
7 Herbert P. Dan Willian, Inner Power, (Bandung: Kaifa, 2003), 109.

%8 Ibid, 127.
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mengambil sikap (fo take a stand) terhadap kondisi diri dan lingkungan
ketika logoterapi sudah tidak dapat berperan. Bimbingan rohani merupakan
realisasi dari sikap dan nilai-nilai sebagai salah satu sumber dari makna
hidup. Tujuannya yakni untuk membantu individu agar dapat menemukan
makna hidup dari sebuah penderitaan yang dialaminya (Meaning in
suffering).®®

Adapun yang dipelajari bimbingan rohani dalam logoterapi yakni
tentang kefanaan hidup. Segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupan
seluruh individu hanya bersifat sementara. Sama halnya dengan penderitaan
yang dirasakan individu, semuanya hanyalah bersifat sementara. Namun
dengan adanya kefanaan hidup bukan berarti kita tidak bisa menemukan
makna hidup, justru kita wajib menjadikan diri kita agar menjadi berharga
dan bertanggung jawab. Dilihat dari pemikiran mengenai kefanaan hidup,
logoterapi bukan pesimistik melainkan aktivistik. seperti contoh : orang
yang pesimis memandang hari demi hari yang mereka lalui sebagai
ketakutan dan kesedihan, hari demi hari mereka lalui dengan menangis.
Namun orang yang melalui hari demi hari dengan aktif diibaratkan seperti
orang yang memindahkan setiap lembar kesuksesan dari hari ke hari dan
mengisinya dengan rapi dan hati-hati melihat dari lembar yang

sebelumnya.”®

d. Konseling Logoterapi

Sebagai salah satu bentuk aplikasinya terdapat corak khusus dalam
konseling logoterapi sebagai pendekatan. Diantaranya : filsafat manusia,
metode, dan asas-asas. Karakteristik logoterapi dapat dilihat dari tujuannya,
yakni diharapkan agar klien dapat menemukan tujuan serta makna hidupnya
dengan cara menyadari apa yang menjadi sumber makna hidup,
meningkatkan hubungan antarpribadi, mengaktualisasi potensi diri,
bertindak dan berpikir positif, menunjukkan kualitas dan prestasi kerja

optimal, menemukan nilai-nilai kehidupan, mengambil hikmah atas setiap

% HD. Bastaman, Logoterapi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), 103.
70 Viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 138-139.
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musibah yang diterima, serta mendekatkan diri kepada Tuhan melalui
ibadah.

Adapun proses konseling yang dimaksud adalah sebagai berikut :
perkenalan, pengungkapan, penjajakan masalah, pembahasan bersama,
evalusasi serta kesimpulan, dan pengubahan sikap serta perilaku. Ketika
masa konseling telah berakhir masih berlanjut dengan upaya pemantauan
atas perubahan perilaku dan klien dapat melakukan konsultasi tahap
selanjutnya apabila diperlukan. Elisabeth Lukas memaparkan empat langkah
logoterapi. Pertama, mengambil jarak atas simptom: terapis membantu
menyadarkan klien bahwa simptom yang diderita sama sekali tidak
menggambarkan dirinya, sehingga simptom tersebut dapat dikendalikan.
Kedua, modifikasi sikap: terapis membantu klien untuk dapat menemukan
pandangan baru atas situasi dalam hidupnya, kemudian dibantu untuk
menentukan sikap baru agar timbul rasa percaya diri guna menjalani
kehidupan selanjutnya. Ketiga, pengurangan simptom: terapis mulai
menerapkan teknik-teknik logoterapi untuk menghilangkan, mengurangi,
atau mengendalikan simptom yang dialami klien. Keempat, orientasi
terhadap makna: terapis membantu klien membahas nilai dn makna hidup
yang secara potensial terdapat dalam diri klien, lalu diperdalam dan
dijabarkan sehingga menjadi tujuan yang lebih kongkrit.”!

Dalam praktiknya, konseling logoterapi sangatlah luwes, yakni bisa
direktif dan non direktif serta tidak kaku dalam menjalankan tahapan
konselingnya. Terdapat beberapa modifikasi logoterapi dan bisa dipadukan
dengan pendekatan, metode, dan pemikiran lain. Terapis bisa
mengaplikasikannya dengan berbagai suasana, baik yang bersifat rasial,
kultural, maupun sosial. Sehingga seperti menurut Omar, hal ini menjadi
teknik yang nyata. Karena menurutnya, terapi yang nyata bukanlah terapi
yang dikenal paling efektif, melainkan menerapkan yang cocok dan saling

melengkapi.”?

"' M. Faiq al Wafiri, “Terapi Fitrah (Memodifikasi Logoterapi Berdasarkan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali)”,
(Skripsi-UIN Malang, 2008), 54.
2 Omah Ali-Shah, Tasawuf Sebagai Terapi, (Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), 258.
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5.

Aplikasi logoterapi

Seperti konseling pada umumnya, konseling logoterapi adalah sebuah kegiatan
menolong yang dilakukan oleh seorang konselor kepada kliennya melalui kegiatan
psikologis yang diharapkan dapat membantu klien untuk dapat mengembangkan diri.
Lantas, tahapan dan proses didalam konseling logoterapi sama hal nya dengan
konseling pada umumnya. Namun didalam konseling logoterapi memuat komponen-
komponen logoterapi sebagai ulitas-kualitas insani sebagai bahasan utama. Berikut

merupakan tahapan dari konseling logoterapi.

Pertama, tahap perkenalan dan pembinaan raport. Tahapan ini dilakukan
dengan menciptakan suasana yang nyaman untuk berkonsultasi dengan membina
raport yang semakin lama semakin membuka ecounter. Ecounter merupakan
penghargaan terhadap sesama manusia, pelayanan, dan ketulusan hati. Pada
percakapan di tahap ini tak jarang membuat efek terapi pada klien, namun tak jarang
konselor membatasi terlebih dahulu.”> Ecounter menjadi karakteristik dari
logoterapi, yang membuat konseling logoterapi ini berbeda dengan konseling pada
umunya. Menurut Agha (praktisi terapi sufi) yakni cinta yang merupakan faktor yang
tidak ada dalam dunia psikologi barat. Padahal dasar setiap terapi adalah 50% cinta
dan 50% pemahaman terhadap klien. Jika kedua unsur tersebut dipadukan, konselor
akan mengembangkan sebuah teknik dan sikap yang baik terhadap klien dan

problem-problemnya.’

Kedua, pengungkapan dan penjajagan masalah. Pada tahap ini konselor mulai
membuka dialog mengenai problem yang dialami klien. Namun berbeda dengan
praktik konseling lain yang membiarkan klien sepuasnya mengungkapkan
masalahnya, dalam konseling logoterapi klien diarahkan untuk menerima masalah
yang dialami sebagai kenyataan. Ketiga, yang pertama dilakukan dalam tahapan ini
adalah konselor dan klien bersama-sama membahas dan menyamakan persepsi atas
masalah yang dihadapi. Tujuannya adalah untuk menemukan makna hidup sekalipun

dalam sebuah penderitaan.

3 Ibid, 309.
4 Ibid, 9.
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B. Tazkiyatun Nafs

Pemikiran al-Ghazali mengenai jiwa erat kaitannya dengan ilmu jiwa (psikologi).
Pandangan mengenai kejiwaan jika dilihat dalam Islam dapat dikaji sebagai “psikologi
muslim terbesar”. Pemikiran al-Ghazali sangat berpengaruh terhadap psikologi modern
mengenai pembagian jiwa beserta fungsinya. Contohnya pemikiran tentang
pembentukan kebiasaan, kemauan, motivasi, daya khayal, ingatan, dan pengamatan.
Semua itu merupakan beberapa sumbangan terbesar dalam dunia psikologi modern. Al-
Ghazali mengatakan bahwa ilmu kejiwaan bukan hanya membicarakan perihal tingkah
laku saja, melainkan ilmu yang mencakusp seluruh aspek kehidupan manusia, dan aspek
agama (ketuhanan) disamping ilmu akhlak.”>

Secara etimologis Tazkiyatun Nafs berasal dari kata Tazkiyatun yang berarti

penyucian dan Nafs yang berarti jiwa. Lalu Tazkiyatun Nafs menurut al-Ghazali yakni
penyucian jiwa yang memiliki makna luas dan terbagi kedalam penyucian a/-galb (hati),
al-aqidah (akidah), al-ibadah (ibadah), dan al-akhlaq (akhlaq).”® Tazkiyatun Nafs sama
halnya dengan takhalli (pengosongan dari sifat tercela). Menurut al-Ghazali takhalli
merupakan proses awal dari perjalanan sisuluk (penempuh spiritual). Jalan sisuluk
sendiri terbagi kedalam tiga tahapan, yakni : takhalli (pengosongan sifat tercela), tahalli
(pengisian sifat mulia), dan tajalli (penghayatan kehadiran-Nya).”’

Tazkiyah jiwa dan hati hanya dapat diapai dengan ilmu, tanpa adanya ilmu hati
seseorang akan mati dan sakit, namun orang tersebut tidak pernah merasakannya karena
disibukkan dengan urusan dunia. Dengan seseorang menguasai ilmu, ia akan tersadar
bahwa hatinya dan jiwanya sedang merasakan sakit dan mati, sehingga orang tersebut
akan berusaha untuk menyembuhkannya.”® Kemudian Tazkiyatun Nafs juga berfungsi
sebagai ibadah dan amal perbuatan tertentu, apabila dapat dilaksanakan secara sempurna
dan memadai. Hasil nyata dari jiwa yang tersucikan yakni adab dan muamalah yang baik
terhadap Allah dan sesama manusia. Terhadap Allah berupa pelaksanaan hak yang wajib
dijalankan serta mengorbankan jiwa dalam rangka jihad di jalanNya. Sedangkan

terhadap sesama manusia, mengenai magam dan taqlifilahi.

5 Drs. A. F. Jaelani, Penyucian Jiwa (Tazkiyatun Nafs) & Kesehatan Mental, (Jakarta: Amzah, 2000), 38-39.
76 Ibid, 63.
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8 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1, (Semarang: Asy Syifa’ 1990), 23.
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a.

Takiyah Qolb (Hati)

Menurut al-Ghazali hati memiliki dua makna, yakni : pertama, makna secara
fisik atau biologis, yang berarti jantung yang merupakan pusat saraf tubuh. Saraf
tersebut yang menjadi sumber kekuatan ruh. Kedua, yakni hati sebagai esensi
kerohaniah yang merupakan zat halus yang berkaitan dengan ketuhanan.
Menurutnya, hati dalam hal ini menunjukkan hakikat kemanusiaan yang dapat
menangkap segala pengetahuan dan mampu memahami dirinya sendiri.”

Perbedaan ciri khas mengenai hati manusia yang tidak dimiliki oleh hewan
adalah pengetahuan. Baik pengetahuan duniawi maupun pengetahuan ukhrawi serta
hakikat yang dapat diserap secara rasional. Tentunya pengetahuan ini tidak dimiliki
oleh hewan. Selain itu, manusia memiliki kehendak yang muncul setelah
mengetahui sesuatu dengan akalnya. Kehendak ini tentunya berbeda dengan
kehendak yang dimiliki hewan. Jika hewan mengikuti naluri. Maka manusia
terkadang kehendaknya tidak sejalan dengan naluri. Seperti contoh manusia masih
mau melakukan pengobatan demi kesembuhan dirinya meskipun dibayangi rasa
sakit.80

Hati memiliki tentara dan hati merupakan pimpinannya. Tentara hati yang
dimaksudkan terbagi kedalam tiga jenis, yakni : pertama, iradah (kehendak) yang
fungsinya sebagai pendorong atau pembangkit. Seperti naluri syahwat (ambisi,
hasrat, dan sebagainya), dan untuk menolak sesuatu yang merugikan (mudharat),
seperti naluri ghadhab (amarah atau emosi). Kedua, hati mampu untuk
menggerakkan seluruh tubuh. Ketiga, hati mampu untuk menyerap dan menerima
persepsi. Seperti indra penciuman, penglihatan, pendengaran, dan alat perasa.’!
Menurut al-Ghazali antara ilmu syariat dan ilmu rasional tidak dapat
dipertentangkan, bagi yang dapat menggabungkan, berati mata batinnya telah
buta.®?

Sama seperti sakit fisik pada umumnya. Sakit hati juga berdampak tidak akan
bisa berfungsi sebagaimana mestinya. Sedangkan tujuan dari terciptanya hati agar

manusia dapat menyerap ma’rifat, hakikat, ilmu, mencintai Allah dan beribadah

7 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 582.
80 Al-Ghazali, Keajaiban-Keajaiban Hati, (Bandung: Karisma, 2000), 43.
81 Ibid, 35-36.

82 Ibid, 75.
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b.

kepada-Nya. Serta merasakan kenikmatan berdzikir, dan yang paling terpenting
mengutamakan Allah diatas kpentingan duniawi.®? Lalu, al-Ghazali mengibaratkan
hati seperti cermin dalam hal kebenaran. Apabila seseorang tidak dapat
mengendalikan hatinya kepada kebenaran hakiki, maka diibaratkan seperti cermin
yang tidak menangkap sebuah benda.

Tingkatan spiritual (magam hati) sangat berpengaruh terhadap bersihnya hati yang
akan mendapatkan hidayah dari Allah. Al-ghazali mengibaratkan hati seperti kolam
dan air nya sebagai pengetahuan serta sungai-sungai sebagai pancaindranya.
Seandainya sungai-sungai tersebut dibendung dan kemudian air tersebut
berkonsentrasi memperdalam dan membersihkan kotoran, maka secara otomatis air
tersebut akan mengalir kebawah aliran tersebut. Maka itu sama halnya ketika kita
membendung pancaindra dan berkonsentrasi membersihkan hati maka secara
otomtis pula kita bisa mencapai pengetahuan langsung atau i/ham dari Allah.3*
Al-Aqidah (Akidah)

Al-Ghazali merupakan ulama yang kurang sepakat dengan sifat faqlid, begitu
pula jika faqlid dikaitkan dengan agidah. Aqidah masyarakat awam yang semata-
mata karena pengajaran dan taqlid menurut al-Ghazali kurang pas, sehingga mudah
goyah imannya.® IImu kalam dalam memperkuat agidah harus digunakan secara
hati-hati. Karena ilmu kalam mengandung manfaat dan juga mudharat. Apabilailmu
kalam digunakan untuk hal yang bermanfaat maka hukumnya wajib atau sunnah,
namun apabila ilmu kalam tersebut hanya mendatangkan perdebatan dan hanya
untuk menuruti hawa nafsu makan ilmu kalam tersebut dianggap haram.3°

Untuk memperkuat agidah yang benar maka antara syari’at dan hakikat harus
digunakan secara beriringan dan bersamaan. Siapapun yang mengatakan bahwa
hakikat menyalahi syari’at maka dianggap telah kufur. karena syari’at merupakan
ungkapan dari hakikat. Jadi sekalipun seorang sufi telah mencapai tingkat magam
yang paling tinggi, ia tetap wajib beribadah secara syari’at.?” Al-Ghazali merupakan
ulama yang selalu menyeimbangkan syari’at dan hakikat, ini dapat terlihat dalam
tataran ilmu pemahamannya mengenai agama. Ahmad Thoha Faz (2007)

menyampaikan bahwa al-Ghazali memahami ilmu agama secara integratif dapat

8 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 182.
8 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 640-641.
85 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 334-335.

86 1bid, 310.
87 Ibid, 320.
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dilihat dari karya terbesarnya yakni /hya’ ulumuddin. Caranya memahami melalui
jalur kanan (sufistik) dan jalur kiri (kalangan figih).®®

c. Al-Ibadah (Ibadah)
1. Shalat

Shalat dapat ditegakkan dan dapat mencapai tazkiyah (penyucian) apabila
memenuhi semua rukun, sunah dan adab dhahir harus ditegakkan ketika shalat.
Adab dhahir ditunaikan secara sempurna dengan anggota tubuh, dan adab batin
ialah apabila telah mencapai kekhusyuk’an dalam melaksanakan shalat tersebut.
Ketika seseoang telah mencapai khusyuk dalam shalat maka fungsi dari tazkiyah
(penyucian) telah didapat. Lalu shalat juga harus dapat mendatangkan haibah
(rasa takut yang ditimbulkan dari rasa hormat). Haibah berbeda dengan takut
kepada penjahat. Namun rasa takut yang dimaksud adalah rasa hormat terhdap
penguasa yang dihormati. Untuk menimbulkan rasa takut terhadap Allah maka
harus diikuti dengan pengetahuan mengenai Allah.?°

2. Puasa
Disebutkan dalam sebuah hadist:
“puasa adalah separuh kesabaran” (diriwayatkan oleh Tirmizi dan Ibnu Majah,
hadist Hasan).

Puasa merupakan faktor utama dalam tazkiyatun nafs, karena terdapat dua
syahwat yang dapat membuat manusia lengah yakni syahwat perut dan syahwat
kemaluan dan puasa merupakan salah satu bentuk ibadah yang dapat
mengendalikan kedua syahwat tersebut. Jika dalam hadist tersebut kesabaran
mendapatkan kedudukan jiwa yang paling tinggi, dengan berpuasa manusia
mendapatkan pembiasaan jiwa untuk bersabar.

Menurut al-Ghazali puasa dibagi menjadi tiga kategori, diantaranya :
pertama, puasa orang awam. Yakni puasa yang dilakukan dengan menahan
syahwat perut dan kemaluan. Kedua, puasa orang khusus. Yakni puasa yang
sudah sampai pada taraf menahan menahan anggota badan dari berbagai osa,
seperti penglihatan, pendengaran, lisan, kaki, tangan, dan anggota tubuh lainnya.

Ketiga, puasa orang super khusus. Yakni tingkatan puasa yang paling tinggi.

88 Ahmad Thoha Faz, Titik Ba (Bandung: Mizan, 2007), 132.
8 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu'di), (Y ogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 21-25.
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3.

4.

Yakni puasa hati dan menahan diri dari berbagai keinginan dan pikiran-pikiran
yang tidak rasional. Juga menahan hati selain kepada Allah.*°

Fungsi dari puasa yakni pengosongan dan menundukkan hawa nafsu, ini
dilakukan untuk memperkuat jiwa dan mencaai taqwa. Apabila ketika berbuka
puasa dinikamati secara berlebihan dengan berbagai kenikmatan, hingga pada
akhirnya syahwat kembali muncul, maka itu belum sesuai dengan makna puasa.
Karena esensi dari puasa yakni melemahkan berbagai syahwat yang menjadi
sarang setan untuk kembali pada keburukan. Maka dari itu ketika berpuasa hanya
disarankan untuk makan secara cukup. Jadi secara kualitas dan kuantitas
seseorang harus mengurangi. Bahkan untuk aktivitas yang lain seperti tidur,
tidak disarankan untuk terlalu berlebihan agar dapat menikmati rasa lapar dan
dahaga ketika berpuasa sehingga hati menjadi jernih.”!
Membaca al-Qur’an (tilawah)

Fungsi tazkiyatun nafs dalam al-Qur’an dapat dikatakan sempurna apabila
bukan hanya sekedar dibaca namun juga dipahami. Bukan dimaksudkan untuk
memahaminya secara keseluruhan karena mustahil bagi manusia untuk
mengetahui segalanya karena kemampuan manusia terbatas. Barang siapa yang
tidak memiliki pengetahuan sedikitpun mengetahui al-Qur’an maka dinggap
masuk dalam kategori manusia yang terkunci hatinya oleh Allah.*?

Setelah membaca al-Qur’an dan dianggap hatinya telah bersih. Maka
dikategorikan kedalam tiga tingkatan, diantaranya : pertama, seseorang yang
khusyuk membaca al-Qur’an ia dapat merasakan seolah-olah ia sedang
membaca al-Qur’an dihadapan Allah. Kedua, pada kategori yang lebih tinggi ini.
seseorang akan merasakan dirinya sedang dilihat dan diajak bicara dengan Allah
dengan berbagai taufik-Nya. Ketiga, pada kategori tingkat ke khusyukan yang
paling tinggi ini, seseorang melihat dzat yang berfirman (mutakallim) dalam
setiap kalimat yang dibacanya. Perhatiannya hanya terpusat pada mutakallim.®?
Amal Ma ’ruf Nahi Munkar

Dalam surah al-Imran ayat 104 dan surah al-Ma’idah ayat 35 menjelaskan

bahwa perintah kepada amal ma ruf nahi mungkar dan menyeru untuk berjihat

%0 Al-Ghazali, Thya’ Ulumuddin II (alih bahasa Moh. Zuhri), (Semarang : as-Sifa’ 1992), 98.

1 Tbid, 103-104.
%2 Ibid, 293.

93 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 106.
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agar mencapai taziyatun nafs, dan Allah berjnji akan memberikan keuntungan
bagi siapa saja yang menjalankan. Barang siapa yang melihat kemungkaran, lalu
ia memilih berdiam diri, maka ia termasuk kedalam golongannya. Maka dari itu
kita wajib untuk mencegah dan menghapus kemungkaran. Cara yang pertama
pastinya dengan menggunakan cara yang halus, namun apabila cara tersebut
kurang efektif maka boleh menggunakan paksaan. Apabila terdapat
kemungkaran yang sampai mendatangkan mudharat yang besar, maka
kemungkaran tersebut wajib dilawan degan kekerasan.**

Amal ma ruf nahi mungkar adalah bukti dari jiwa yang tersucikan, sebab
dakwah kepada kebaikan dan yang ma’ruf dapat mempertegas kedua hal tersebut
didalam jiwa, maka itulah arti dari kesucian jiwa. Sedangkan menghindari
kemungkaran merupakan bentuk ikhtiar dari memperburuk gambaran
kemungkaran didalam jiwa , maka ituah pula arti dari penyucian.’’

5. Pelayanan dan Tawadhu’

Pelayanan dan tawadhu’ juga masuk kedalam tazkiyatun nafs sebab kedua
nya menjadi bukti penyuncian jiwa. Pelayanan terbagi menjadi dua yakni
pelayanan khusus dan pelayanan umum. Pelayanan khusus memerlukan
tawadhu’ dan kerendahan hati terhadap kaum mu ’min, sedangkan pelayanan
umum memerlukan kesiapan, lapang dada, dan kesabaran untuk menjalankan
tuntutan setiap saat. Oleh sebab itu pelayanan dan tawadhu merupakan hal yang
juga penting dalam tazkiyatun nafs bagi mereka yang dapat menjalankan secara
sabar dan ikhlas. Jika dilandaskan pada tawadhu’ maka tawadhu’ itu sendiri juga
termasuk kedalam tazkiyatun nafs karena dapat menjauhkan jiwa dari sifat

sombong dan ujub.

d. Tazkiyah Akhlaq
Manfaat dari lapar dan dahaga sangatlah besar. Seperti sabda Rasul bahwa lapar
dan dahaga merupakan amalan yang paling disukai oleh Allah. Maka dari itu lapar
dan dahaga dijadikan sebagai pembahasan yang paling awal sebelum membahas

akhlag-akhlag yang lain. Sebab syahwat terbesar berasal dari perut. Berikut

%4 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin 1V, (Semarang: Asy Syifa’ 1993), 398-399.
95 Sa’id Hawa, Mensucikan Jiwa, (Jakarta: Robbani Press, 2003), 165.
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merupakan beberapa manfaat dari menahan lapar dan dahaga. Pertama, dapat
menjadikan hati lebih peka dan sensitif, sehingga seseorang dapat menangkap
munajah dan dapat merasakan nikmatnya berdzikir dan ibadah lainnya. Kedua,
menajamkan dan membeningkan mata hati. Ketiga, menghilangkan rasa sombong
dan merendahkan jiwa. Keempat, dianggap sebagai pintu masuk surga, sebab
apabila merasakan derita dan siksaan, maka akan menumbuhkan rasa takut terhadap
Allah. Kelima, yang menjadi faktor yang paling utama yakni dapat mengahancurkan
syahwat maksiat, menghilangkan nafsu amarah dan menghilangkan seluruh syahwat
yang menjadi sumber kemaksiaan yang dapat melemahkan iman.”®

Selanjutnya bahaya bertutur kata. Seluruh tindakan yang dilakukan oleh masing-
masing anggota tubuh akan berpengaruh terhadap hati seseorang, terutama lisan.
Setiap kata yang terlontarkan melalui lisan akan membekas dalam hati. Maka dari itu
apabila lisan telah berdusta, maka akan tergambar jelas gambaran dusta dalam hati
dan wajah. Begitu pula jika lisan mengatakan hal yang tidak bermanfaat dan
berlebihan, maka wajah dan hati akan menghitam dan menjadi gelap. Bahkan
berlebihan dalam menggunakan lisan akan mematikan hati.”’

Penyakit mengenai akhlaq yang selanjutnya adalah menjadikan diri seperti
orang bodoh dengan pengetahuan dan beberapa pertanyaan yang menyulitkan.
Orang awam senantiasa merasa senang dengan pengetahuan, karena syetan telah
menggiring mereka kedalam khayalan seolah-olah mereka adalah ulama’ yang
orang yang istimewa. Syetan terus mengarahkan manusia hingga pada akhirnya
terus berbicara tentang pengetahuan tersebut sampai pada kekhafiran yang tidak ia
sadari.”®

Penyakit yang selanjutnya adalah amarah yang dzalim. Amarah merupakan salah
satu bagian dari jiwa manusia, maka dari itu marah masih dianggap wajar.
Rasulullah juga pernah marah, namun amarah masih dianggap wajar apabila masih
sesuai dengan batas wajar, yang sudah melewati batas kewajaran yakni apabila
amarah terselimuti kebathilan dan kedzaliman. Untuk mengantisipasi amarah yakni
dengan cara berusaha mengendalikan amarah dengan diam, ikhlas, dan
merenungkan apa yang telah terjadi sembari berucap “aku berlindung kepada Allah

dari godaan syetan yang terkutuk”, karena setan yang menyebabkan amarah. Maka

% Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu'di), (Yogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 81-83.

7 Ibid, 86.

9% Al-Ghazali, Bahaya Lidah, (Surabaya: al-Ikhlas), 123.
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dari itu orang yang sedang dikuasai amarah, berarti ia sedang berada dilingkaran

setan.”®

Tujuan Tazkiyatun Nafs

Tujuan tazkiyatun nafs tidak lepas dari tujuan hidup seseorang, yaitu untuk
mencapai kebahagiaan jasmani dan rohani, duniawi maupun ukhrawi, dan material
maupun spiritual. Kebahagiaan tersebut akan dirasakan seseorang apabila sarana
untuk mencapai kebahagiaan tersebut telah terpenuhi. Berbagai hambatan dalam
kehidupan yang mengganggu harus segera disingkirkan. Adapun yang mengganggu
kebahagiaan seseorang yakni kotoran dan noda yang penyebabnya berasal dari diri
sendiri yakni sifat buruk yang melekat pada jiwa seseorang. Tujuan utama tazkiyatun
nafs yang dipaparkan oleh al-Ghazali dalam kitab ihya’ ulumuddin adalah sebagai
berikut :

- Pembentukan individu yang berisi akidah, suci jiwanya, luas ilmunya, dan seluruh
kegiatannya bernilai ibadah.

- Membentuk individu agar berjiwa suci yang berakhlak mulia baik dihadapan Allah,
dirinya sendiri, maupun orang lain.

- Membentuk individu agar berjiwa sehat dengan terbebasnya jiwa dari perilaku
tercela yang dapat membahayakan dirinya.

- Membentuk manusia yang berjiwa suci dan berakhlak mulia terhadap sesama yang

sadar akan hak dan kewajiban, tugas serta tanggungjawabnya. '

Metode Penyucian an-Nafs

Tazkiyatun nafs, baik dalam artian penyucian hati, pembersihan diri serta perilaku
dari sifat negatif untuk meningkatkan kualitas diri yang dihiasi dengan akhlak mulia dan
terpuji yang dapat dilakukan dengan berbagai metode dan cara. Berikut merupakan
metode tazkiyatun nafs menurut Ibnu Rajab al-Hambali, Imam al-Ghazali, dan Ibnu

Qayyim al-Jaziyyah yang dirangkum oleh Imtihan as-Syafi’i dalam bukunya

9 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu'di), (Y ogyakarta: Pustaka Sufi 2002), 96-97.
190 Solihin, Tasawuf Tematik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 145.
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Tazkiyatun Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama Salafushshalihantara lain niat,
ilmu, ikhlas, zuhud, menahan nafsu, muhasabah (introspeksi diri), sabar, syukur,

tawakkal, mencintai Allah, ridha, raja“, khauf (takut kepada Allah) dan taubat nasuha.'®!

1. Niat
Niat merupakan dorongan hati. Individu yang hatinya dipenuhi dengan urusan
akhirat, akan mudah baginya untuk menyertakan niat agar senantiasa berbuat baik.
Sebaliknya, individu yang hatinya dipenuhi dengan urusan dunia, maka sulit untuk
memulai perbuatan baik, ia harus tertatih-tatih. Amal seseorang tidak dilihat dari
niatnya, ketaatan dapat berubah menjadi maksiat dan maksiat dapat berubah menjadi
ketaatan karena berawal dari niat.

2. Ilmu
Ilmu erat kaitannya dengan konsep pemurnian jiwa. Sebab semua hal bermuara pada
ilmu. Karena ilmu dapat menjadikan manusia mengetahui mana sesuatu yang salah
dan mana yang benar. [lmu pula yang dapat menggiring manusia kedalam kebaikan
dan jalan menuju Allah. Oleh sebab itu, orang muslim wajib menuntut ilmu dalam
kehidupannya. Hal tersebut bertujuan untuk menghindari manusia dari kemaksiatan
serta mampu menghiasi dirinya dengan akhlak yang mulia.

3. Ikhlas
Ikhlas sama halnya dengan memurnikan segala tujuan hanya kepada Allah, tidak
mengharapkan apapun kepada manusia. Dengan ikhlas, seseorang dapat terhindar
dari kotoran hati. Untuk mencapai keikhlasan harus merelakan kesenangan-
kesenangan hawa nafsu, tamak terhadap dunia, dan memfokuskan hati terhadap
urusan akhirat.

4. Zuhud
Zuhud merupakan pengalihan terhadap sesuatu yang jauh lebih baik. Dalam konteks
ini, sesuatu yang lebih baik tersebut adalah urusan akhirat. Semakin seseorang
mengetahui perbedaan antara dunia dan akhirat, maka akan mendekatkan seseorang
dalam berperilaku zuhud. Dengan berzuhud mampu membersihkan hati dan jiwa
seseorang, karena didalam hatinya sudah terpaut untuk hal-hal yang jauh lebih
penting dibandingkan dengan hal yang diinginkannya di dunia. Yakni hati yang
berorientasi kepada Allah.

101 Tbnu Qayyim Al-Jauziyyah, terj. Imtihan As-Syafii, Tazkiyatun Nafs Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama
Salafushshalih, (Solo: Pustaka Arafah, 2018), 11.
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5. Menahan nafsu
Nafsu dapat menghalangi dan menjauhkan seseorang kepada Allah. Tidak ada satu
orang pung yang dapat mencapai Allah kecuali mereka yang dapat memerangi hawa
nafsunya. Nafsu cenderung menggiring manusia untuk mementingkan urusan dunia
sehigga mengesampingkan urusan akhirat. Sedangkan Allah memerintahkan
manusia untuk takut kepada-Nya dan menahan hawa nafsunya. Maka dari itu, untuk
dapat mencapai kemurnian hati dan jiwa. Menahan hawa nafsu merupakan
persoalan yang harus dilakukan. Allah SWT berfirman dalam QS. AnNazi“at : 37-
41 yang artinya: “Adapun orang yang durhaka, lagi mengutamakan kehidupan
dunia. Maka neraka Jahimlah tempat tinggalnya. Sedangkan orang yang takut akan
kebesaran Rabbnya, lagi menahan diri dari hawa nafsunya. Maka surgalah tempat
tinggalnya.” (QS. An-Nazi“at: 37-41).

6. Muhasabah (introspeksi)
Muhasabah merupakan proses evaluasi diri yang dilakukan untuk mengetahui hal
baik dan buruk dalam diri sendiri. Jika sudah merasa terdapat kebaikan dalam diri,
maka harus ditingkatkan. Apabila merasa terdapat keburukan dalam diri, maka
harus diperbaiki. Dalam hal ini, seseorang hendaknya melakukan muhasabah
terhadap perkara yang baik terlebih dahulu. Lalu kemudian melanjutkan untuk
bermuhasabah terhadap hal-hal yang diharamkan, apabila seseorang telah
menyadari bahwa dirinya telah melakukan kebhatilan maka hendaknya ia harus
beristighfar dan memohon taubat kepada Allah dan berjanji tidak akan
mengulanginya lagi.

7. Sabar
Sabar dari hal-hal yang dilarang oleh agama. Sabar juga berarti tegar dan lapang
dada dalam menerima cobaan dan musibah yang diterima. Sabar masuk dalam
akhlak mulia, sebab seseorang mampu menghiasi diri dengan kebaikan dan
terhindari dari hal-hal tercela. Bagi seseorang yang mampu bersabar, tidak akan
terputus pahala untuk dirinya. Dia senantiasa diberi pertolongan, hidayah, dan
kemenangan yang nyata dari Allah.

8. Bersyukur
Bersyukur merupakan bentuk pujian terhadap Allah atas kenikmatan yang telah
dianugerahkan. Dengan cara bersyukur, seseorang akan terus diberi kenikmatan

yang tidak akan pernah terputus. Bersyukur juga dapat mendekatkan diri dengan
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10.

11.

12.

13.

Allah, karena seseorang yang bersyukur akan merasa dirinya mencintai Allah. Allah
juga menjadikan balasan syukur tanpa pembatas.

Tawakkal

Tawakkal merupakan usaha untuk bersungguh-sungguh dalam berserah diri kepada
Allah. Namun bukan berarti meninggalkan ikhtiar dan usaha, melainkan
menempatkan tawakkal setelah berikhtiar sebagai perwujudan keyakinan dan
pengharapan penuh terhadap Allah. Tawakkal akan mendatangkan kemaslahatan
dan menjauhkan dari kemudlaratan yang menyangkut urusan dunia dan akhirat.
Mencintai Allah

Seseorang yang murni cintanya kepada Allah, maka ia akan memalingkan cinta
selain kepadanya. Jika pun ia mencintai selain Allah, hal tersebut didasari atas cinta
kepada-Nya. Siapapun yang tidak mencinati Allah sebagai penguasa hatinya, maka
hawa nafsunya yang akan menggerogoti hatinya. Seorang hamba yang tulus dan
sungguh-sungguh mencintai Allah. Maka ia akan menjadi orang yang beriman.
Ridha

Ridha merupakan rasa lapang dada atas apapun ketatapan Allah, ketetapan baik
berupa kenikmatan maupun musibah. Namun seseorang tetap dapat menikmati
perasaan tersebut walaupun sangat menyakitkan. Rasa ridha tersebut yang
membuat seseorang tetap merasa ringan dalam menghadapi berbagai situasi. Ridha
berbeda dengan sabar, jika sabar mampu menahan seseorang dari rasa marah,
kesakitan, dan berharap agar musibah dapat segera berlalu.

Raja’

Raja’ secara bahasa berarti harapan, yakni perbuatan pengharapan rahmat dan ridha
Allah yang bertujuan untuk mendatangkan manfaat dan nikmat. Senantiasa
berharap penuh kepada Allah, dan percaya bahwa Allah maha kuasa atas segala
sesuatu. Sebab Allah mencintai hamba yang selalu berharap kepadanya.
Sebaliknya, Allah membenci hambanya yang mudah putus asa terhadap rahmat-
Nya.

Khauf

Khaufberarti takut kepada Allah. Ini difungsikan untuk menghindari seseorang dari
perbuatan maksiat dan membawa seseorang agar membawa dirinya kedalam
ketaatan. Kuat lemahnya khauf yang dimiliki seseorang selaras dengan kuat

lemahnya iman. Seseorang yang senantiasa memiliki perasaan takut kepada Allah,
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ia akan selalu berhati-hati dalam berperilaku. Sesungguhnya Allah senantiasa
meridhoi hamba yang takut kepada-Nya.
14. Taubatan nasuha

Taubat merupakan kembalinya seorang hamba kepada Allah dan meninggalkan
sepenuhnya perbuatan-perbuatan dimasa lalu yang membuat Allah murka. Taubat
terlebih dahulu dilalui dengan perasaan menyesali dosa yang telah dilakukan,
kemudian bertekad untuk sungguh-sungguh tidak mengulanginya kembali dan
menggantinya dengan perbuatan-perbuatan yang baik. Apabila seseorang tidak
menyesali perbuatannya, maka dosa tersebut akan semakin menumpuk dan
menggerogoti hati. Allah memerintahkan umat muslim untuk senantiasa bertaubat
kepadanya.

Dari banyaknya metode fazkiyatun nafs yang telah dipaparkan di atas, bahwa
mensucikan jiwa tidak hanya diisi dengan pengososngan diri dari akhlak tercela saja,
melainkan harus ditempuh juga dengan menjalankan perintah Allah dan mengamalkan
sunnah-sunnah Rasul. Dengan mengamalkan dua hal tersebut, manusia akan senantiasa

hidup berakhlak mulia dan menjalankan syariat Islam.!?

102M. Ma“ruf, “Nilai-nilai Edukatif dalam Tasawuf : Telaah terhadap Tawajuhan pada Tharigah Qadariyyah Wa
Nagsabandiyyah (Studi Kasus di Pondok Pesantren Cabean Pasuruan Jawa Timur)”, Jurnal Al-Makrifat, Vol 3,
No. 1, April 2018, 141.
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BAB III

PENYAJIAN DATA

A. Upaya Bimbingan Rohani dan Konseling Logoterapi

Bimbingan rohani Islam merupakan suatu pemberian bimbingan tentang kerohanian yang
berlandaskan al-Qur’an dan hadist Nabi untuk menenangkan dan menerima rasa cemas yang
sedang diderita seseorang. Kecemasan yang diberi oleh Allah merupakan salah satu dari cobaan
yang harus diterima agar seseorang kembali dapat mendekatkan diri kepada Allah. Setiap ujian,
cobaan, dan teguran yang Allah berikan kepada hamba-Nya, pasti memiliki hikmah yang dapat
memberikan manfaat bagi seseorang. Seseorang perlu dibimbing hatinya agar dapat menerima
kondisi dirinya dan memahami maksud dan tujuan yang Allah berikan.

Bimbingan rohani perlu diterapkan pada penelitian ini dikarenakan kelima klien tidak
membutuhkan obat ketika mengalami kecemasan. Kelima klien membutuhkan pengobatan
secara rohani, karena ketika sedang mengalami kecemasan, kelima klien menjadi labil dan
mengalami perasaan yang tidak menentu. Kelima klien membutuhkan bimbingan, masukan,
dan juga penyejuk hati untuk menentramkan batin mereka. Seseorang yang merasakan
kecemasan akan berdampak pada kerohaniannya, kerena ketika seseorang merasakan sakit
secara fisik maupun rohaninya akan membahayakan orang itu sendiri baik itu untuk
dipertanggungjawabkan kepada Allah maupun kepada sesama manusia. Penderita kecemasan
perlu dibimbing secara rohani agar tenang dan memudahkan peneliti untuk menanganinya.

Penderita kecemasan yang kurang faham mengenai pemahaman hikmah cemas
membutuhkan kabar baik dan penjelasan mengenai makna hidupnya terlebih dahulu, ini
bertujuan agar penderita dapat mengambil hikmah dan dapat menerima kondisinya. Mereka
juga membutuhkan ilmu hati agar dapat mengendalikan kepanikan yang tiba-tiba muncul
akibat dai kecemasan yang mereka rasakan. Ketika kondisi hati sudah dirasa membaik maka
seluruh raga atau badan pasti akan bedampak baik. Tujuan dari bimbingan rohani dalam
penelitian ini adalah agar klien mendapatkan ketenangan dan memulihkan klien dari rasa cemas
yang masuk dalam kategori cemas tigkat berat. Agar klien merasa diperhatikan kejiwaan dan
kerohaniannya ketika mengikuti serangkaian sesi.

Sebelum peneliti memberikan bimbingan rohani dan konseling logoterapi, peneliti

mengumpulkan data-data dan keluhan klien yang akan menjadi responden dalam penelitian ini,
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yaitu dengan terlebih dahulu mengukur skala kecemasan pada kelima klien dengan
menggunakan skala ukur HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale). Subjek penelitian yang
menjadi partisipan dalam penelitian ini berjumlah lima orang penderita kecemasan yang
terdiri dari empat orang perempuan dan satu orang laki-laki dengan kisaran usia antara

20-23 tahun. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini selama 20 hari. Berikut merupakan

data yang diperoleh :
Tingkat Kecemasan Subjek
Nama Subjek Tingkat Kecemasan Subjek
RA Berat sekali
NH Berat sekali
WM Berat sekali
BD Berat
MR Berat sekali

Teknik pemberian materi bimbingan rohani untuk kelima klien :

- Peneliti mengawalinya dengan konseling logoterapi dan mengarahkan agar
selalu berfikir positif.

- Peneliti memberikan pemahaman kepada kelima klien agar menekatkan diri
kepada Allah.

- Peneliti memberikan pemahaman kepada kelima klien tentang hikmah
dibalik rasa cemas yang mereka rasakan

- Peneliti membimbing kelima klien agara dapat sabar dan iklas serta

senantiasa berdzikir dan berdoa.

B. Profil dan Penyebab Kecemasan Responden
Berikut merupakan profil responden dalam penelitian ini. data diperoleh dari hasil wawancara
dan observasi yang peneliti lakukan dari 5 orang responden yang mengalami gangguan
kecemasan. Pencarian data ini dilakukan pada Selasa 01 Juni 2021 sebanyak 2 orang, Jumat 04
Juni 2021 sebanyak 1 orang, Sabtu 05 Juni 2021 sebanyak 1 orang, dan Minggu 06 Juni 2021

sebanyak 1 orang.
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1. Responden RA

RA adalah perempuan berusia 23 tahun berasal dari Mojokerto. RA merupakan anak
perempuan satu-satunya dari 4bersaudara. Dari hasil total skala ukur HARS yang diajukan
kepada saudari RA menunjukkan bahwa subjek sedang mengalami kecemasan tingkat
berat sekali. Skor paling banyak yaitu ketegangan dengan total skor 13. Artinya ketika
subjek sedang merasa cemas, subjek sering mengalami ketegangan. Masalah yang
menurut subjek paling dominan adalah kekhawatiran terhadap skripsi yang sedang ia
kerjakan. Subjek merasa khawatir apabila ia tidak bisa menyelesaikan skripsi tepat
waktu. Subjek merasa gagal, tidak puas, dan kecewa apabila ia harus menambah
semester. Kekhawatiran subjek tersebut dimulai ketika ketua program studi
menargetkan subjek agar segera menyelesaikan skripsinya. Dari kekhawatiran subjek
terhadap hal tersebut ia sering mudah marah karena hal-hal sepele dan sering
mengalami ketegangan. Subjek juga merasa bersalah karena ketika menambah semester
akan membebani kedua orang tuanya perihal uang yang harus dibayar.

Cara penanganan kecemasan yang dilakukan saudari RA selama ini adalah
dengan mengompensasikan humor kepada teman-temannya. Ketika kecemasan sedang
ia rasakan tak jarang ia juga pergi berlibur ke tempat hiburan untuk menghilangkan
penat pengerjakan skripsi. Dengan pergi berlibur dan bercengkrama dengan kawannya,
ia merasa lebih tenang. Namun cara ini dirasa kurang efektif karena hanya
memberikan stimulus sesaat terhadap subjek.'®3

2. Responden NH

NH merupakan perempuan berusia 22 tahun yang bekerja sebagai influencer. la berasal
dari Sidoarjo. Dari hasil total skala ukur HARS yang diajukan kepada saudari NH
menunjukkan bahwa subjek sedang mengalami kecemasan tingkat berat sekali. Skor
paling banyak yaitu ketakutan dengan total skor 12. Artinya subjek sering mengalami
ketakutan ketika sedang merasa cemas. Pertama kali diketahui bahwa subjek memiliki
ketakutan yang luar biasa terhadap masa depan yang akan dilalui kelak. Dari situ bisa
diasumsikan bahwa ketakutan tersebut membuatnya stress dan cemas. Subjek
mengalami kecemasan dan sering was-was ketika membayangkan masa depan. Sering
kali subjek merasa takut sendirian di rumah, selain itu subjek merasa bahwa dirinya

tidak sehebat teman-temannya yang lain.

103 Wawancara 04 Juni 2021.
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Ketakutan subjek semacam ini sering membuatnya cemas dan menghabiskan waktu
berjam-jam hanya untuk mencari pokok-pokok masalahnya. Subjek juga memiliki
kemauan yang kuat untuk menjadi orang sukses. Ini ditunjukkan dari keterangan
subjek sendiri yang didukung dari sumber lain yang menyatakan bahwa subjek sering
merasa cemas apabila melihat sesuatu yang tidak sesuai dengan harapannya. Rasa
takut dan sifat yang terkesan ambisius ini sering membuat subjek sulit tidur dan

berpikir sepanjang malam sehingga ia kurang istirahat. '

Selama ini saudari NH menanggulangi kecemasannya dengan menghibur diri
melalui sosialmedia, ia mencari hiburan seperti melihat video lucu, kata-kata motivasi,
hingga tausiyah singkat. Ketika kecemasan melanda, aktivitas tersebutlah yang dapat

mengatasi untuk sementara waktu.

3. Responden WM

WM adalah laki-laki berusia 22 tahun, ia bekerja sebagai ojek online. Dari hasil total
skala ukur HARS yang diajukan kepada saudara WM menunjukkan bahwa subjek
sedang mengalami kecemasan tingkat berat sekali. Skor paling banyak yaitu gangguan
tidur dengan total skor 10. Artinya subjek sering mengalami gangguan tidur ketika
sedang merasa cemas. Pertama kali diketahui subjek sering mengalami kecemasan
adalah setelah keluarga nya mengalami kondisi ekonomi yang mulai menurun. Dari
situ bisa diasumsikan bahwa kejadian tersebut membuatnya stress dan mudah marah

karena merasa tidak terima dengan keadaan.

Subjek mengalami trauma dan sering was-was dengan kondisinya saat ini.
seringkali subjek merasakan moodswing. la mengatakan bahwa khawatir untuk hal-hal
yang tidak ia inginkan terulang kembali. Selain itu subjek juga mudah tersinggung
dengan ucapan orang lain yang membuat emosinya tidak stabil. Subjek juga pernah
mengalami  beberapa kali depresi. Selama ini solusi untuk menanggulangi
kecemasannya adalah dengan menghibur diri. Pergi ke warung kopi dan bercengkrama

dengan orang-orang sekitar dirasa mampu untuk mengatasi kecemasannya. Karena

104 Wawancara 01 Juni 2021
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dengan bercengkrama ia bisa tahu cerita kehidupan orang lain dan bertukar pikiran

sechingga membuatnya lebih bersyukur dan meminimalisir kecemasannya !0

4. Responden BD

BD adalah perempuan berusia 20 tahun. Kegiatan sehari-harinya adalah membantu
usaha bapaknya yaitu memiliki usaha toko kelontong. Dari hasil total skala ukur HARS
yang diajukan kepada saudari BD menunjukkan bahwa subjek sedang mengalami
kecemasan tingkat berat. Skor paling banyak yaitu gangguan tidur dengan total skor
8. Artinya subjek sering mengalami gangguan tidur ketika cemas melanda dirinya.
Subjek merasakan cemas setelah ia meluapkan emosinya karena hal-hal sepele, subjek
mengakui bahwa ia memiliki sifat perfeksionis. Kemarahannya memuncak dengan hal-
hal sepele seperti melihat letak barang yang tidak sesuai dengan tempatnya. Setelah ia
marah subjek merasakan cemas atas tindakan yang baru saja ia lakukan, seperti
merasa bersalah karena sudah marah. Menganggap apa yang baru saja ia lakukan
adalah hal yang berlebihan. Ini berimbas pada gangguan tidur subjek, karena hal
tersebut membuat subjek merasa sebal, khawatir, dan berprasangka buruk. Ia sanagt
menyayangkan tindakannya tersebut. Berulang kali subjek memikirkan hal tersebut
hingga mengalami gangguan tidur. Peneliti meyakini bahwa permasalahan ini muncul
akibat subjek merasa khawatir.

Solusi yang dilakukannya saat kecemasan sedang dirasakan adalah dengan
bergurau dengan kawan. Selain itu subjek juga pergi ke coffeeshop untuk
menenangkan diri dan meredam emosinya. Sebab jika subjek tidak menenangkan diri,

ia meluapkan emosinya kepada orang-orang sekitar dan menangis.!*

5. Responden MR
MR adalah perempuan berusia 23 tahun. Ia merupakan seorang mahasiswa yang cukup
berprestasi. Dari hasil total skala ukur HARS yang diajukan kepada saudari MR
menunjukkan bahwa subjek sedang mengalami kecemasan tingkat berat sekali. Skor
paling banyak vyaitu gejala gastrointestinal dengan total skor 32. Subjek memiliki
permasalahan pada usus nya. Pertama kali diketahui bahwa subjek mengalami

kecemasan setelah ia merasa harga dirinya terinjak-injak oleh perilaku kedua orang

105 Wawancara 01 Juni 2021
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sahabatnya. Saat itu subjek diajak untuk membeli ice cream di rumah makan cepat
saji, namun karena subjek tidak memiliki uang, terpaksa ia meminjam uang kepada
salah satu sahabatnya tersebut. Sebenarnya ia tidak mau berhutang untuk hanya
sekedar membeli ice cream, namun karena tidak enak menolak ajakan sahabatnya
tersebut ia memutuskan untuk tetap membeli ice cream. Ditengah-tengah menikmati
ice cream, tiba-tiba kedua orang sahabatnya menertawakannya karena berhutang hanya
untuk membeli ice cream. Subjek merasa malu karena disitu terdapat banyak orang
yang tidak dikenalinya. Atas kejadian tersebut subjek menjadi sedikit trauma apabila
diajak ke rumah makan siap saji tersebut dan sedikit kecewa atas perilaku kedua
sahabatnya. Setelah dikonfirmasi ternyata subjek menyimpan dendam kepada kedua
sahabatnya tersebut.

Namun tidak hanya kejadian itu, ternyata sering kali kedua sahabatnya melakukan
tindakan yang membuat subjek kesal, marah, dan depresi. Perasaan cemas muncul
ketika ia mendengar nama tempat makan siap saji disebut. Subjek secara tidak sadar
membayangkan kejadian yang menurutnya menyakitkan tersebut hingga membuat nya
menangis. Selama ini ketika ia sedang mengalami cemas, ia meluapkan dengan cara
menangis. Karena menurutnya dengan menangis dapat melepaskan segala emosi negatif
yang sedang ia rasakan. Selain itu ia juga memilih untuk menyendiri, sehingga krang
baik untuk interaksi sosialnya. Sehingga membuat kedua orang tuanya bingung melihat

pola anaknya.!'?’

C. Kondisi Kecemasan pada Anxiety Disorder Sebelum Penanganan Logoterapi dan
Bimbingan Rohani

Kecemasan adalah suatu kejadian yang tidak diinginkan oleh setiap individu. Kecemasan
yang tak diinginkan akan membuat penderitanya menjadi stress yang dapat menimbulkan
dampak negatif maupun positif pada penderita itu sendiri. Pengaruh negatif yang dialami
penderita adalah mendorong seseorang untuk melakukan hal-hal negatif atau perilaku yang tak
diinginkan, seperti stress yang berkepanjangan, ingin mengakhiri hidup sampai tidak percaya
diri. Adapun pngaruh postif yang dialami penderita adalah dapat tersadar bahwa apapun yang
terjadi dalam dirinya pasti terdapat hikmah dan memiliki makna hdup yang patut untuk
disyukuri.

107 Wawancara 05 Juni 2021
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Kondisi psikologis sebelum diberi penanganan logoterapi bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri
kondisi cemas dan keadaan responden yang mengalami kehampaan makna hidup akibat dari
kecemasan yang dirasakan.

1. Responden RA
Ciri-ciri kondisi cemas yang dialami RA sebelum dilakukan penanganan adalah ia mengalami
ketegangan. la juga terkadang mengalami emosi yang rendah, dan terus dibayangi skripsi yang
tidak kunjung usai. Akibatnya ia mengalami halusinasi dan depresi, marah, merasa bersedih
sampai berlarut-larut, malu, ketakutan, dan berprasangka buruk.

2. Responden NH
Ciri-ciri kecemasan yang dialami NH sebelum dilakukan penanganan adalah ia mengalami
ketakutan, tidak dapat mengendalikan diri, pusing, sesak napas, halusisnasi dan depresi, marah,
merasa bersalah, menurunnya aktifitas fisik. la juga terkadang mengalami susah
berkonsentrasi, kewaspadaan yang berlebihan, respon yang berlebihan terhadap sesuatu,
gangguan pencernaan, melamun dalam jangka waktu yang lama, mimpi buruk, menyepi, dan
berprasangka buruk.

3. Responden WM
Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami WM sebelum dilakukan penanganan adalah ia
mengalami gangguan tdur, mudah marah, susah berkonsentrasi, pusing, mengingkari
kenyataan, mimpi buruk. Ia juga terkadang menjadi linglung, terus menerus dibayangi ingatan
yang tak diinginkan, tidak mampu merencaknakan hal-hal sederhana, tidak mampu mengambil
keputusan, dan memisahkan diri dari lingkungan.

4. Responden BD
Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami BD sebelum dilakukan penanganan adalah ia
mengalami gangguan tidur, gangguan pencernaan, sesak napas, kehilangan selera makan,
halusinasi dan depresi, marah, mimpi buruk, ketakutan yang berlebihan, menurunnya aktifitas
fisik. Ia juga terkadang memilih untuk memisahkan diri dari ligkungan dan merasa ditolsk
dengan lingkungannya.

5. Responden MR
Ciri-ciri kondisi kecemasan yang dialami MR sebelum dilakukan penanganan adalah ia
mengalami ketaegangan, menyepi, berprasangka buruk, agresif. la juga terkadang susah untuk
berkonsentrasi, mengalami gangguan pencernaan, mengalami sesak napas, memisahkan diri

dari lingkungan dan menganggap semua lingkungan disekitarnya tidak baik bagi dirinya.
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D. Kondisi Kecemasan pada Anxiety Disorder Sesudah Penanganan Logoterapi dan
Bimbingan Rohani
Kondisi psikologis sesudah dilakukan penanganan logoterai dan bimbingan konseling
bertujuan untuk mengetahui ciri-ciri kondisi kecemasan dan keadaan responden. Berikut
kondisi responden yang mengalami kecemasan setelah mendapatkan penanganan logoterapi

dan bimbingan rohani.

1. Responden RA

Skor kecemasan sebelum diterapkannya bimbingan rohani dan konseling logoterapi pada
saudari RA menginjak angka 74, artinya saudari RA mengalami kecemasan berat
sekali. Hal ini karena saudari RA belum menemukan makna hidupnya. Namun setelah
diterapkannya logoterapi dan tazkiyatun nafs saudari RA mengalami peningkatan
makna hidup. Saudari RA mengalami peningkatan kebermaknaan hidup lebih tinggi
dibandingkan dengan klien lain.

Observasi selama proses bimbingan rohani dan konseling logoterapi
menunjukkan bahwa saudari RA merupakan salah satu klien yang mengikuti
serangkaian sesi dengan antuisias. Saudari RA berinteraksi dengan baik dan mampu
mengungkapkan kecemasannya saat proses wawancara hingga menangis ketika
mencurahkan kecemasan akan skripsinya. Dari hasil wawancara yang dilakukan
terhadap subjek setelah menerapkan logoterapi dan tazkiyatun nafs, saudari RA
mengaku bahwa dirinya lebih tenang dan damai serta merasakan kecemasannya
berkurang, sekaligus saudari RA merasa lebih dekat dengan Allah setelah menerapkan
tazkiyatun nafs.

va.. senang aja. Kalau bisa mengerjakan skripsi dengan tenang tanpa
merasa terbebani oleh waktu. Kalau ingat orang tua pasti sedih, takut
membebani mereka kalau tidak bisa selesai semester ini. ya biasalah mbatk,
tapi  saya berusaha tidak larut dalam kesedihan, buat apa sedih kalau
skripsinya tidak dikerjakan, sekarang apapun yang bisa saya lakukan harus
saya syukuri. Seperti yang mbak nya bimbing. Ternyata memang benar, ketika
kita bersyukur, segala sesuatunya bisa menenangkan.

Ketika kecemasan mulai dirasakannya, saudari RA mencoba untuk mengatasinya
dengan membaca al-Qur’an (tilawah) agar lebih tenang. saudari RA dapat dengan
jernih menemukan makna hidupnya. Ia juga banyak menggunakan metode tawakkal,

dengan menerapkan tawakkal ia merasa jauh lebih bersyukur atas kehidupannya.
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Karena sudah berusaha semaksimal mungkin. Ia berserah kepada Allah, apapun yang
telah terjadi pasti atas kehendak-Nya. Ia mengaku sebelum mengenal logoterapi dan
tazkiyatun nafs kondisinya diliputi perasaan bimbang, ragu, dan kurang memahami
keberadaan Allah secara lebih dekat. Saudari RA mengungkapkan bahwa sesi yang
paling berkesan adalah sesi al-ibadah (ibadah) utamanya membaca al-Qur’an. Setelah
menerapkan logoterapi dan tazkiyatun nafs kondisi fisiknya sudah jarang mengalami
ketegangan saat kecemasan dirasakannya. Saudari RA merasa lebih segar dan
bersemangat saat ia mengerjakan skripsinya. Terutama ketika saudari RA menjalankan
ibadah, dirinya menjadi lebih tenang dan damai serta jarang mengalami kecemasan.
Setelah mengikuti bimbingan rohani dan konseling logoterapi, saudari RA
mengalami perubahan kognitif dari yang semula sering berprasangka buruk menjadi
lebih positif dalam memaknai kecemasannya. Subjek lebih percaya diri dan memahami
bahwa semuanya butuh proses dan usaha untuk menyelesaikan. Serta dukungan dari

kedua orang tua dan juga pembimbing akan mempengaruhi subjek.

2. Responden NH

Skor kecemasan sebelum diterapkannya logoterapi & tazkiyatun nafs pada
saudari NH berada pada angka 50, itu artinya saudari NH sedang mengalami
kecemasan berat sekali. Observasi selama proses logoterapi dan tazkiyatun nafs
menujukkan bahwa saudari NH merupakan klien yang juga antusias dalam penerapan
logoterapi dan tazkiyatun nafs. Namun yang menjadi kendala pada saudari NH adalah
klien sedikit mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan kecemasannya. Dari hasil
wawancara yang dilakukan kepada saudari NH setelah menerapkan logoterapi dan
tazkiyatun nafs saudari NH mengungkapkan bahwa dirinya merasakan ketenangan yang
lebih baik dibandingkan sebelumnya, serta menyampaikan bahwa dirinya jauh lebih
rileks dan mengganggap apa yang menjadi kecemasannya merupakan suatu
pembelajaran, terlebih ketika saudari NH telah menemukan makna hidupnya.

dibawa enjoy aja. Sekarang ngga aku jadikan beban. Jalanin aja fokus
sama apa yang aku inginkan di masa depan. Cara mengatasi kecemasan
seperti metode tazkiyatun nafs ya dengan cara tawadhu’ sambil sesekali kumpul
sama teman-teman kalau mulai cemas. Hikmahnya saya menjadi lapang dada,
lebih siap menjalani hari esok, dan sabar. Aku juga ngga ngerasa khawatir
sekarang, karena menurutku orang yang memiliki ilmu tidak akan pernah
miskin. Pasti diberi jalan oleh Allah untuk mencapai rezeki-Nya.
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Saudari NH mengaku bahwa dirinya sudah tidak lagi merasakan beban saat
memikirkan masa depan. Ia yakin bahwa masa depannya akan cerah, dan termotivasi
untuk terus mewujudkan impian, harapan, dan cita-citanya. Saudari NH juga mengaku
bahwa ketakutannya terhadap hal-hal yang belum terjadi dapat berkurang karena
menerapkan logoterapi dan tazkiyatun nafs. Utamanya ia menerapkan tawadhu’ dan
disiplin mengembangkan keilmuan dalam keseharinnya, dengan ber tawadhu ia menjadi
lapang dada, memiliki kesiapan yang matang akan cita-citanya, dan bersabar dalam
menjalankan setiap tuntutan. Secara spiritual ia juga menjadi lebih dekat dengan Allah.
Emosi yang dirasa menjadi lebih stabil dan semakin percaya diri dengan dengan
kemampuan yang dimilikinya.

Setelah mengikuti serangkaian sesi bimbingan rohani dan konseling logoterapi,
subjek mampu mengganti pikirannya dari yang semula negatif menjadi positif dan
membangun. Subjek mampu memahami dan meyakini bahwa dirinya bisa menjadi
sesuai keinginannya. Subjek juga menyadari bahwa kehidupan tidak selalu berada
diatas. Perasaan terberkati, cerah, dan tenang diraskan semakin nyata sebab dari
pemahaman yang lebih konstruktif. Subjek merasa sangat antusias dan senang selama
mengikut sesi terapi khususnya dalam menerapkan metode tazkiyatun nafs yang
kemudian sering ia gunakan untuk meredakan katakutan dan kecemasan yang sesekali
muncul.

3. Responden WM

Berdasarkan hasil sebelum diterapkannya logoterapi dan tazkiyatun nafs pada
saudara WM skor kecemasannya berada pada angka 70. Artinya saudara WM
mengalami tingkat kecemasan berat sekali hingga ia mengalami gangguan tidur.
Observasi menunjukkan bahwa saudara WM juga antusias selama proses penerapan
logoterapi dan tazkiyatun nafs. Dari hasil wawacara, saudara WM mengatakan bahwa
dapat memahami dan mengenal Allah sebagai dzat dan juga sifat-sifatnya sehingga
merasa lebih dekat kepada Allah. Dengan adanya logoterapi dan tazkiyatun nafs dapat
melahirkan dan menumbuhkan kesadaran untuk selalu bersama Allah (ma’yatullah)
sehingga tertanam dalam diri saudara WM bahwa Allah merupakan satu-satunya
tempat bagi dirinya untuk memasrahkan segala urusan.

hari pertama dan kedua ketika pertama kali menerapkan logoterapi, itu
saya nangis seharian, dan tetep gabisa tidur juga. Sesek rasanya. Tapi
besoknya sudah semakin membaik penyesuaian mbak, karena belum tahu metode
itu sebelumnya. Setelah saya praktekkan, ternyata memang terbukti menangkan.
Apalagi klo menerapkan tazkiyatun nafs. Karena mungkin memang selama ini
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aku kurang dekat dengan Allah, jadi ini bisa sih jadi solusi untuk mengatasi

kecemasan. Aku menerapkan puasa sih, karena menurutku itu lebih ampuh

untuk menahan segalanya. Contoh sederhana ya jadi bisa mengontrol emosi dan
turtur kata.

Saudara WM mengaku bahwa trauma yang pernah dialami nya sudah jarang
dirasakannya lagi. ia menerapkan tazkiyah akhlag dengan berpuasa dan mencoba
bertutur kata yang baik. Ia mengambil kesimpulan bahwa apapun yang telah terjadi
semua kehendak Allah, dan ia juga telah menemukan makna hidup nya dan bisa lebih
menerima segala keadaan yang harus ia hadapi. la mengaku bahwa apapun yang telah
terjadi membuat nya lebih tegar, lebih ikhlas, dan membuatnya menjadi pribadi yang
lebih baik. Maka dari itu apapun yang telah ia terima patut disyukuri karena semua
itu  juga merupakan nikmat dan anughrah kehidupan.

Setelah pemberian bimbingan rohani dan konseling logoterapi, subjek mampu
mengubah pikiran negatifnya menjadi lebih positif, mampu berpikir jernih, dan menjadi
lebih tenang. Perasaannya yang semula mudah tersulut emosi menjadi berkurang. Ia
memiliki keyakinan bahwa semua apa yang telah ia lalui memiliki makna dan
kehidupannya sedang diuji agar menjadi manusia yang lebih baik. Subjek juga lebih
memahami emosinya dan mengerti cara penanggulangannya. Subjek merasa sangat
tenang setelah menerapkan teori logoterapi dan metode tazkiyatun nafs sehingga ini

menjadi senjatanya setiap kecemaan muncul kembali pada dirinya.

4. Responden BD

Skor kecemasan saudari BD sebelum diterapkannya logoterapi dan tazkiyatun
nafs menginjak angka 41. Artinya saudari BD sedang mengalami kecemasan tingkat
berat. Observasi selama penerapan logoterapi dan tazkiyatun nafs menunjukkan bahwa
saudari BD merupakan klien yang kurang antusias dalam menjalani proses logoterapi
dan tazkiyatun nafs. Saudari BD mengaku bahwa sebelumnya kurang memahami
tujuan Allah menciptakan manusia dimuka bumi ini. setelah diberikan penjelasan
tentang kebermaknaan hidup, saudari BD baru memahami bahwa tujuan Allah
menciptakan manusia di muka bumi ini tidak lain untuk beribadah kepada-Nya.
Saudari BD merasa lebih dekat dengan Allah.

Saya banyak beribadah setelah mengetahui logoterapi dan tazkiyatun nafs
ini. kalau habis marah trus setelah itu cemas. Saya mencoba sholat malam,
bangun jam 3 pagi hingga shubuh. Juga belajar ngaji sore. Saya juga menjadi
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lebih sabar karena sudah tau cara mengendalikan amarah biar ngga cemas

setelahnya.

Saudari BD mengatasi kecemasannya dengan diam, ikhlas, dan merenungkan apa
yang telah terjadi sembari berucap “aku berlindung kepada Allah dari godaan setan
yang terkutuk”. Namun meskipun saudari BD kurang antusias dalam menjalani proses
bimbingan rohani dan konseling logoterapi. Ia dapat menemukan makna hidupnya. Ia
bisa mengendalikan amarahnya terhadap hal-hal sepele, kecemasan jarang dirasakan
setelah ia tau bagaimana cara mengendalikan emosi dan menghindari beberapa hal
yang menyebabkan ia mudah marah. Menurutnya, ia menjadi lebih tenang ketika hal
sepele tidak sesuai dengan kemauannya, ia menjadi lebih sabar.

Perubahan pola pikir terjadi setelah subjek menjalani sesi bimbingan rohani dan
konseling logoterapi, ia mampu mengendalikan emosinya terhadap tindakannya dengan
lebih postif. Sebagai contoh, subjek berfikir walau bagaimanapun juga hal-hal sepele
tidak perlu menjadi bomerang untuk meluapkan kekesalan. Subjek tidak lagi
mengkhawatirkan setelah ia meluapkan emosinya karena subjek sudah meminimalisir

agar tidak menjadi pemarah.

5. Responden MR

Skor kecemasan yang dirasakan saudari MR berada pada angka 102. Artinya
saudari MR merupakan klien dengan skor tertinggi daripada klien lainnya. Ia
mengakui bahwa selama ini dia mengalami kecemasan yang berat. Namun tidak tahu
apa yang harus ia perbuat dan kurang tahu harus menggunakan metode apa. Observasi
selama penerapan logoterapi dan tazkiyatun nafs terhadap saudari MR menunjukkan
bahwa ia merupakan klien yang baik dan koperatif. Namun pada awal sesi intervensi
saudari MR terlihat kurang aktif. Pada saat diterapkannya tazkiyatun nafs dan terdapat
sesi muhasabah saudari MR menangis. Dari hasil wawancara yang dilakukan terhadap
saudari MR menunjukkan bahwa dirinya menjadi lebih tenang, tentram, serta
merasakan ada perubahan dalam dirinya menjadi lebih baik. Saudari MR juga
mengaku bahwa pengetahuan keagamaannya meningkat.

Selain ketakutan terhadap kedua sahabatnya telah berkurang, saudari MR juga
bisa ber muhasabah terhadap dirinya, ia bisa melakukan introspeksi dan memperbaiki

perilakunya agar kelak tidak mendapatkan perlakuan yang sama. la mengaku hubungan
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dengan kedua sahabatnya tetap berjalan lancar dan membaik karena saudari MR
memilih untuk mengutamakan tali silaturahmi dengan kedua sahabatnya.
saya syukuri, karena sudah bisa sambung siaturahmi dengan kedua
sahabat saya, meskipun saya dulu sakit hati sama mereka, saya berusaha
ikhlas dan tidak dendam. Atas izin Allah saya terima dengan lapang. Mungkin
ini peringatan dari Allah agar saya lebih dekat dengan-Nya.

Setelah diberikan bimbingan rohani dan konseling logoterapi, subjek merasa
dirinya lebih baik. Keluhan terhadap usus nya tidak parah seperti sebelumnya karena
perubahan pola pikir. Subjek tidak lagi merasakan kecemasan ketika bertemu dengan
kedua sahabatnya tersebut, dan tidak membayangkan ketakutakannya terhadap kejadian
di rumah makan tersebut. Subjek tersadar bahwa kejadian yang telah diterima nya
merupakan balasan dari tindakannya dimasa lampau. la menyadari bahwa yang bisa
membuat diri seseorang berubah adalah dirinya sendiri. Begitu pulang dengan kedua
sahabatnya. Subjek berharap sahabatnya tersadar atas tindakannya dan berubah seiring
berjalannya waktu. Walau bagaimanapun juga kedua sahabatnya tersebut telah banyak
membantunya. Subjek mencba untuk membalaskan dendamnya dengan hal-hal positif,
seperti tetap bersedia menolong apabila kedua sabahatnya tersebut membutuhkan

bantuannya.
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BABIV
ANALISIS DATA
A. Relevansi Logoterapi Viktor E. Frankl dan Tazkiyatun Nafs al-Ghazali

Terdapat kesamaan antara logoterapi dan Tazkiyatun Nafs, yaitu mengenai
manusia yang sehat dan paripurna yang dapat dilihat dari nilai-nilai spiritual yang
dimilikinya. Namun keduanya memiliki pemahaman yang berbeda mengenai
spiritualitas itu sediri. Maka dari itu, antara Viktor dan al-Ghazali menerapkan implikasi
terapi yang berbeda. Didalam teknik logoterapi yang sudah dimodifikasi dengan
tazkiyatun nafs terdapat penambahan teknik baru, yakni teknik ilmu dan amal. Kedua
teknik tersebut terdapat dalam fazkiyatun nafs, utamanya diterapkan pada latihan
ibadah, spiritual, dan tindakan terpuji lainnya guna meningkatkan nilai-nilai spiritualitas
dalam diri individu. Maka dari itu teknik yang terdapat dalam tazkiyatun nafs relevan

jika dikomplementasikan pada teknik logoterapi.

1. Relevansilogoterapi dengan tazkiyah akhlaq
Tazkiyah (penyucian) dari perilaku tercela seperti dzalim, amarah, iri, dengki,
kikir, tamak, rakus, cinta jabatan, cinta harta, cinta dunia, dan mementingkan hawa
nafsu. Solusi untuk penyuciannya adalah dengan ilmu, dengan ilmu manusia dapat
mengetahui hakikat dan dampak buruk dari suatu tindakan. Hal ini dilakukan dengan
cara latihan ibadah, spiritual, dan membiasakan diri untuk melakukan tindakan
terpuji.

Jika dilihat dari perspektif psikologi, perbuatan tercela merupakan perilaku
instingtif dan dan primitive, dalam dunia psikologi contoh perbuatan tersebut adalah
berupa kemarahan, obsesif, agresif, dan lain-lain. Relevansinya dengan logoterapi
dapat dilihat dari adanya kesamaan bahwa tindakan buruk haruslah ditekan dan
diminimalisir. Lalu mengenai ilmu dan amal yang terdapat dalam tazkiyatun nafs
bisa dijadikan komplementasi pada teknik logoterapi. Lalu mengenai konsep akhlaq
tercela dapat juga dikomplementasikan untuk menambah wawasan logoterapi.
Karena yang seperti diketahui bahwa logoterapi kurang mempertimbangkan akhlaq

sebagai pertimbangan dalam menentuka kualitas jiwa pada individu.

2. Relevansilogoterapi dan tazkiyah ibadah
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Relevansi keduanya yakni terdapat dalam kesamaan konsep. Secara substansi
khusyu’ sama halnya dengan nilai-nilai penghayatan, transendensi diri, dan
pemisahan diri. Hanya saja menggunakan metode yang berbeda. Contohnya shalat.
Inti dari shalat ialah khusyu’ dalam pelaksanaannya. Khusyu’ inilah yang
menjadikan shalat memiliki peran yang lebih besar terhadap fazkiyah (penyucian).
Metode transendensi diri bisa dikomplementasikan untuk memenuhi nilai
penghayatan dan menerapkan teknik logoterapi yakni intensi paradoksikal, dimana
dalam penerapannya yakni memanfaatkan kemampuan mengambil jarak (self
detachment) dan kemampuan mengambil sikap terhadap keadaan diri sendiri baik
psikologis maupun bilogis dan lingkungan. '8

Teknik kedua dalam logoterapi yang relevan dengan tazkiyatun nafs adalah
teknik derefleksi, dimana teknik ini memanfaatkan kemampuan transendensi diri
yang artinya kemampuan untuk membebaskan diri dan meninggalkan hal yang
dirasa kurang nyaman untuk kemudian lebih memfokuskan perhatian pada hal yang
positif dan bermanfaat. Tindakan yang bersifat positif dan bermanfaat ini dapat
diraih saat shalat sehingga mendapatkan kekhsuyukan.

Sama halnya dengan bentuk ibadah lainnya seperti membaca al-Qur’an atau
tilawah. Relevansi antar keduanya adalah adanya kesamaan bahwa keduanya sama-
sama jalan untuk meraih makna hidup (the meaning of life). Logoterapi dan
tazkiyatun nafs sama-sama memahami kandungan makna dalam al-Qur’an,
keduanya menggunakan analisis pikiran dan penghayatan dalam hati. Ini berarti
keduanya menyepakati bahwa dalam memahami makna al-Qur’an haruslah
menggunakan daya pikiran (psikologis), dan menggunakan hati (spiritual) atau
dengan keberadaan totalnya sebagai manusia (unitas bio-psiko-spiritual). Lalu
kenikmatan saat mambaca al-Qur’an sama halnya dengan menginginkan mencapai

makna hidup, nilai-nilai penghayatan dan transendensi diri dalam logoterapi.

3. Relevansilogoterapi dan tazkiyah hati
Terdapat kesamaan dalam memandang hati nurani antara Viktor E. Frankl dan
al-Ghazali. Yakni : pertama, pandangan mengenai hati nurani yang dijadikan
sebagai konsep utama. Kedua, hati dipandang sebagai hakikat kemanusiaan. Ketiga,

keduanya menyepakati bahwa tingkatan hati nurani lebih tinggi daripada rasio dalam

108 viktor Frankl, Logoterapi, (Yogyakarta : Kreasi Wacana, 2003), 142-143,
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4.

S.

menangkap kebenaran hakiki dan hati dianggap dapat menemukan pedoman dalam
situasi yng tidak menentu dan kompleks. Keempat, individu sebagai makhluk yang
inhern terdapat dualisme, artinya disatu sisi individu dipengaruhi daya instingnya
dan dilain sisi daya batin juga ikut mempengaruhi. Ini artinya untuk meningkatkan
daya batin, daya insting harus dikendalikan dan ditekan.

Namun keduanya juga memiliki perbedaan, yakni al-Ghazali mengaitkannya
dengan Allah dan meningkatkan kualitas hati pada konsep ilmu dan amal.
Sedangkan Frankl membicarakan hati nurati bukan dalam konteks agama. Maka
ilmu dan amal yang terdapat dalam tazkiyatun nafs dapat dikomplementasikan

kedalam logoterapi untuk meningkatkan kualitas hati nurani individu.

Relevansi logoterapi dan tazkiyah akhlaq

Tazkiyah aqidah inilah yang menjadi pembeda dari tazkiyah nafs lainnya apabila
dikomparasikan dengan logoterapi. Logoterapi yang bersumber dari akal yang
bercorak sekular dan empiris yang jauh berbeda dengan tazkiyah aqidah yang
bersumber dari keimanan dan wahyu yang bercorak metafisik. Pembeda keduanya
terletak pada sumber pengetahuan, dimensi, dan term spiritual.

Salah satu hal yang menjadi faktor mengapa tazkiyatun nafs dan logoterapi tidak
bisa dikomparasikan adalah tazkiyatun nafs dalam aspek aqidah, sehingga
perbedaan filosofis antar keduanya sangat berbeda. Maka dari itu perlu pemikiran
yang disebut fondasi falsafi dan sifat islami, artinya memberikan landasan filsafat
yang bercorak islami kepada logoterapi untuk mengakui bahwa al-Qur’an sebagai
firman Allah yang mengandung kebenaran paripurna sehingga menempatkan lebih
tinggi dari kebenaran lainnya. Maka dari itu logoterapi harus diberi landasan akidah,
baik pada tataran filosofis maupun teknik dan metode dalam pengembangan

pemikiran dalam praktik konselingnya.

Relevansi filsafat manusia Logoterapi Viktor E. Frankl dan filsafat manusia al-
Ghazali

Al-Ghazali berpendapat bahwa manusia tersusun dari unsur materi dan imateri

atau jasmani dan rohani yang dipercaya oleh Allah sebagai khalifah dan abdi di muka

bumi. Pada hakikatnya manusia adalah rohaninya (jiwanya). Jiwa manusia tersebut yang

menjadi pembeda antara manusia dan makluk Allah lainnya. Menurut al-Ghazali

manusia memiliki kecenderungan untuk terus mencari kebenaran. Manusia menolak
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budaya taqlid yang berkembang pada eranya. Manusia menolaknya dengan
berlandaskan pemikiran dan argument nya yang dilihat dalam hadist Rasulullah yang
intinya bahwa manusia dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). Yang artinya naluri yng
cenderung mencari dzat yang maha hidup yakni Allah, namun orangtuanyalah yang
mempengruhi fitrah tersebut. %

Relevansi antar keduanya yaitu terletak pada kesamaannya. Yakni hidup
manusia bukan hanya sekedar hidup, namun memiliki makna dan tujuan dalam
menjalani kehidupannya dan secara inhern manusia memiliki keinginan kuat untuk
mencari kebermaknaan atas hidupya. Logoterapi mengulasnya dengan konsep
keinginan akan makna (the will to meaning), sedangkan al-Ghazali mengulasna dalm
konsep yang terdapat dalam al-Qur’an yakni fitrah. Namun keduanya memiliki
perbedaan yang mendasar. Tazkiyatun nafs al-Ghazali terlahir dari pemahaman sufistik
terhadap doktrin agama yang teosentris. Sedangkan logoterapi terlahir dari pemahaman

pemahaman dan proses intelektual yang sekuler dan antroposentris.

6. Relevansi Perilaku Terpuji dalam Tazkiyatun Nafas dan Logoterapi

Viktor E. Frankl dan al-Ghazali sama-sama menyepati dimensi spiritual, maka
dari itu keduanya memiliki implikasi yang sama dalam menerapkan konsep terhadap
kesehatan mental secara garis besar. Kesehatan mental tidak hanya sebatas
membicarakan kondisi psikologis saja. Namun yang paling utama ialah kondisi
spiritualnya. Namun keduanya memiliki perbedaan konsep spiritual secara detail yang
berbeda. Dimana konsep spiritual Frankl bersifat netral dan al-Ghazali berkonotasi pada
agama yang bersifat sufistik. Maka dari itu mereka memiliki implikasi yang berbeda.
Lalu yang menjadi pembeda antar keduanya adalah dalam memberikan rumusan dan
ukuran tentang kesehatan mental. Dimana logoterapi bersifat antroposentris sedangkan
tazkiyatun nafs bersifat teosentris yang mempertimbangkan aspek akhlaq terpuji secara
detail dalam menangani kasus kesehamatan mental.

Lalu relevansi akhlaq terpuji lainnya dengan logoterapi adalah sikap sabar.
Hakikat sabar ialah gigih dalam memrangi hawa nafsu. Konsep sabar sendiri dalam
tazkiyatun nafs memiliki makna yang sangat luas. Kesabaran tidak hanya erat kaitannya
dengan sebuah penderitaan, namun juga perihal kebahagiaan dan kesenangan. Jadi

ketika indivdu sedang merasakan kekayaan, kekuasaan, kesuksesa tetap saja harus

109 Ali Isa, Manusia Menurut al-Ghazali, (Bandung : Pustaka, 1981), 27.
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memiliki sikap sabar. Karena jika tidak diimbangi dengan kesabaran, individu akan
kalah dengan hawa nafsunya. Lalu akan muncul sikap sombong, serakah, dan berpaling
kepada Allah. Bahkan sikap sabar dalam menghadapi kesenangan akan jauh lebih berat

daripada sikap sabar dalam mengahadapi kesengsaraan.''°

B. Logoterapi dan Tazkiyatun Nafs untuk penderita anxiety disorder

Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis menggunakan jangka waktu selama 20
hari untuk menerapkan teori logoterapi dan metode tazkiyatun nafs pada klien. Jumlah
klien dalam penelitian ini sebanyak lima orang yang mengalami gangguan kecemasan.
dalam pelaksanaannya ternyata masing-masing dari klien menunjukkan hasil yang
berbeda-beda. Hal ini bisa dilihat dari perubahan dari hari ke hari klien. Sebelum
mengaplikasikan logoterapi dan tazkiyatun nafs, terlebih dahulu peneliti mengukr
tingkat kecemasan klien dengan menggunakan skala ukur HARS (Hamilton Anxiety
Rating Scale). Lalu setelah diketahui tingkat kecemasan pada masing-masing klien,
peneliti mengatur jadwal pertemuan pertama dengan masing-masing klien untuk
dilakukan intervensi terlebih dahulu. Karena sebelum menerapkan logoterapi dan
tazkiyatun nafs dianjurkan untuk melakukan perkenalan, pembinaan raport,

pengungkapan masalah, perumusan masalah, dan pembahasan bersama terlebih dahulu.

Setelah melihat hasil dari skala ukur HARS dan dilakukan interveni, perubahan
pada diri klien juga dapat dilihat dari sikap dan perilaku sehari-hari. Sebelumnya, kelima
klien mengalami gangguan kecemasan yang berbeda beda. Begitu juga dengan efek
yang dirasakan klien ketika sedang mengalami kecemasan. Diantaranya ketegangan,
ketakutan, dan gangguan tidur. Setelah diterapkan logoterapi dan tazkiyatun nafs klien
mengaku bahwa efek dari kecemasan itu sendiri telah berkurang. Lebih sering mencoba
untuk menemukan makna hidup dan tersenyum apabila kecemasan mereka melanda.
Data penelitian ini diperoleh dari hasil observasi secara langsung selama teori logoterapi
dan metode tazkiyatun nafs diterapkan terhadap perubahan perilakau sehari-hari klien.
Selain itu, data ini juga diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan pada akhir
rangkaian sesi harian. Berikut adalah pemaparan hasil penggalian data dari masing-

masing subjek :

110 Al-Ghazali, Arba’in al-Ghazali (alih bahasa oleh M. Said Zu’di), (Yogyakarta : Pustaka Sufi, 2002), 175-177.
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Tabel 1.2

Perubahan Pikiran Irasional-Rasional

Sebelum dan sesudah intervensi

Pikiran Irrasional dan Pikiran Rasional dan

No. Nama Tidak Konstruktif Konstruktif Setelah

Sebelum Intervensi Intervensi

1. RA Takut tidak bisa | Saya sadar bahwa itu semua
menyelesaikan skripsi tepat | butuh proses. Saya akan
waktu. Jika tidak bisa lulus | berusaha semaksimal
tepat waktu, artinya ia harus | mungkin untuk
kembali membayar uang | menyelesaikan skripsi saya
kuliah. tepat waktu.

2. NH Khawatir dengan masa | Saya sadar bahwa itu semua
depan. Takut menghadapi | hanya bayangan buruk saya.
kehidupan setelah lulus dan | Tidak ada yang perlu
bingung menentukan karir | ditakutkan  selagi  sudah
setelah lulus. berusaha semaksimal

mungkin.

3. WM Semua harapan saya harus | Lebih  baik saya bisa
terpenuhi, jika tidak saya | menerima apaun yang terjadi
akan merasa cemas dan | dalam hidup saya.
depresi.

4. BD Takut tindakan saya dinilai | Hal sepele tidak perlu dibesar-
berlebihan oleh orang lain, | besarkan. Hanya akan
saya tidak mempu | membuat energi terkuras dan
mengendalikan emosi saya | menghambat aktifitas.
ketika sedang marah.

5. MR Kedua sahabat saya telah | Saya beranggapan bahwa

beberapa kali
menghancurkan harga diri
saya di depan orang lain.

Marah, kesal, dan kecewa

setiap individu pasti bisa
berubah
sahabat

termasuk  kedua
saya. Walau

bagaimanapun keduanya
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sealu saya rasakan ketika | adalah orang yang sering

mengingat kejadian tersebut. | membantu saya, sehingga

saya bisa menerimanya.

Berdasarkan hasil intervensi yang dilakukan, terdapat perubahan dalam sikap
dan perilaku klien, selain penurunan tingkat kecemasan, efek samping dari kecemasan
itu sendiri dapat diminimalisir oleh kelima klien. Pada awalnya tingkat kecemasan yang
dialami klien berada pada kategori berat hingga berat sekali. Namun setelah
mengaplikasikan logoterapi dan metode tazkiyatun nafs tingkat kecemasan klien berada
pada kategori sedang.

Penurunan tingkat kecemasan dari berat sekali ke sedang dikarenakan proses dan
intensitas pemberian bimbingan rohani dn konseling logoterapi. Dalam proses
pelaksanaannya terjadi cukup lancar dan hasil yang didapat sesuai harapan. Intervensi
dilakukan untuk melihat perkembangan klien dari awal proses pemberian logoterapi dan
tazkiyatun nafs sampai pengukuran terakhir dengan menggunakan bimbingan rohani
dan konseling logoterapi. Hal ini dilakukan pada masing-masing klien agar dapat
diketahui lebih mendalam perubahan yang dialami melalui beberapa tahapan yang
diberikan dalam metode logoterapi dan tazkiyatun nafs, serta perubahan yang akan
diaplikasikan klien setelah menerapkan logoterapi.

Berdasarkan hasil bimbingan rohani dan konseling logoterapi yang dilakukan
kepada masing-masing klien diketahui bahwa secara garis besar klien pada awal proses
intervensi mengalami ketidakbermaknaan hidup. Selanjutnya setelah menerapkan
logoterapi dan fazkiyatun nafs. Kelima subjek melaporkan bahwa dirinya lebih positif
yaitu menjadi lebih tenang, sekalipun dalam keadaan cemas.

Pada bagian analisis data ini akan menyajikan data mengenai temuan yang
dilakukan peneliti baik dalam proses wawancara mendalam, observasi, maupun data
tambahan lain dengan melibatkan lima orang yang sedang mengalami gangguan
kecemasan tingkat berat. Salah satu hal yang paling penting dalam kehidupan seseorang
adalah menginginkan kebahagiaan. Karena pada dasarnya kebahagiaan merupakan
kebutuhan manusia. Dalam psikologi positif kebahagiaan merupakan salah satu tujuan
utama manusia. Dalam konteks ini mengarah pada suka cita, ketenangan, dan kedaan
positif lainnya. Seperti halnya yang dialami oleh kelima klien walaupun mereka
mengalami kecemasan tingkat berat, mereka mampu menemukan makna hidupnya yang
pada akhirnya mereka dapat merasakan kebahagiaan. Tahapan untuk sampai pada

kebahagiaan dalam penelitian tentunya melalui beberapa tahapan.
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Awal mula kelima klien dinyatakan menderita kecemasan tingkat berat dengan
menggunakan skala ukur HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale), lalu dilihat dari skor
tertinggi atas beberapa reaksi yang ditimbukan setelah mengalami kecemasan tersebut.
Mulai dari merasakan ketegangan, ketakutan, hingga sulit tidur. Hal ini sangat normal
terjadi. Swartz, dalam penelitiannya mengatakan bahwa kecemasan merupakan reaksi
umum terhadap suatu stress. Seseorang yang mengalami kecemasan akan mengeluarkan
emosi negatif yang dominan. Masalah kecemasan yang dialami oleh keima klien dapat

menimbulkan efek fisik maupun psikis.!!!

Gejala awal yang umumnya terjadi pada saat merasakan kecemasan adalah
jantung berdebar lebih kencang, mudah tersinggung, khawatir, gelisah, panik, sulit tidur,
otot menjadi tegang, takut terhadap masa depan, hingga pikiran tak terkendali. Namun
seiring berjalannya waktu, emosi negatif yang menimbulkan kecemasan tersebut mulai
berkurang dengan diterapkannya logoterapi dan tazkiyatun nafs, kelima klien mengaku
bahwa kondisi mereka jauh lebih baik. Hal ini dikarenakan meraka pasrah dan percaya
bahwa apa yang telah terjadi merupakan kehendak dan takdir Allah dan segala sesuatu
memang harus dijalani dengan baik. Fauzi (2010) berpendapat bahwa manusia dalam
memaknai kehidupannya baik suka maupun duka, ia akan menjalani kehidupannya
secara utuh, salah satu proses dalam memaknai kehidupan adalah dengan menerima diri

atas apa yang telah terjadi.

Dari kelima klien dalam penelitian ini, hampir semua merasakan efek yang luar
biasa terhadap proses pemaknaan situasi yang mereka alami. Nilai kehidupan yang
dirasakan oleh kelima klien menjadi lebih berarti dan berharga yang pada akhirnya akan
merasakan penghayatan kebahagiaan. Kelima klien mengaku bahwa mereka dapat
mengambil hikmah atas apa yang terjadi dalam kehidupan mereka, khususnya dalam
mengatasi kecemasan. Hikmah yang dirasakan menjadikan mereka lebih sabar dan
ikhlas dalam menerima berbagai situasi yang menyebabkan mereka cemas. Selain itu,
pendekatan spiritual juga menjadikan kelima klien lebih dekat dengan Allah yang

menjadi sumber kebahagiaan.

Salah satu tolak ukur dari tahap penerimaan yakni ketika seseorang mampu

menghadapi kenyataan secara aktif ketimbang menyerah begitu saja. Berdasarkan hasil

111 M. H. Swarts, Buku Ajar Diagnostik Fisik, (1995).
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wawancara mendalam yang dilakukan terhadap kelima klien menunjukkan bahwa
mereka sudah termasuk kedalam tahap penerimaan diri. Penerimaan diri sendiri terbagi
menjadi dua, yakni penerimaan diri negatif dan penerimaan diri positif. Penerimaan sifat
negatif biasanya ditandai dengan sikap pasrah, sedangkan penerimaan diri secara positif
ditandai dengan sikap mau berusaha.!'? Diketahui dari hasil observasi bahwa kelima

klien merasa mau berusaha untuk mencapai kebahagiaan.

Kebermaknaan hidup yang terjadi pada kelima klien memliki keterkaitan dengan
makna kebahagiaan itu sendiri. Ketika kebermaknaan hidup meningkat maka
kebahagiaan juga dapat meningkat. Kebahagiaan merupakan efek yang dirasakan oleh
seseorang ketika orang tersebut telah mampu memaknai kehidupannya. Dalam
penelitian ini nilai-nilai spiritualitas menjadi sangat bernilai. Kebahagiaan pada orang-
orang muslim di Indonesia salah satunya dipengaruhi oleh nilai-nilai agama.'!3
Masyarakat di Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang kolektivis dan berpegang
pada nilai-nilai keagamaan dalam kehidupannya, sehingga perilaku yang dilakukan

masyarakat sendiri sesuai dengan apa yang mereka yakini dan ajaran agama yang

mereka anut.!!4

Oleh karena itu, penelitian mengenai spiritualitas di Indonesia tidak terlepas dari
konteks bahwa masyarakat Indonesai dikenal sebagai masyarakat yang menjungjung
tinggi nilai-nilai keagamaan sebagai norma sosial. Termasuk studi mengenai makna
kebahagiaan pada anxiety disorder mengarahkan dan meningkatkan kembali ke agama
sebagai upaya untuk mengurangi tingkat kecemasan yang dialami oleh kelima klien.
Penelitian yang dilakukan oleh Ellison membuktikan bahwa tingkah religiusitas
mempengaruhi sekitar 5-7% terhadap kepuasan hidup seseorang. Penelitian tersebut
juga mendapati hasil bahwa nilai-nilai agama dapat berpengaruh terhadap kesejahteraan
emosional seseorang, hal ini dapat disimpulkan bahwa ketika individu memiliki tingkat

spiritualitas yang tinggi maka akan medapatkan kepuasan hidup yang juga lebih tinggi.

12 Anna Yunita & Made Diah Lestari, “Proses Grivering dan Penerimaan Diri Pada Ibu Rumah Tangga
Berstatus HIV Positif Yang Tertular Melalui Suaminya”, (Jurnal Psikologi Udayana, Vol. 2, No. 4, 2017), 223—

3N, D. Yuliana, “Hubungan Antara Religiusitas Dengan Kebahagiaan Pada Dewasa Awal” (Skripsi (tidak
diterbitkan) Fakultas Psikologi Universitas Gadjah Mada, 2014).
114 Rizal Mubit, “Peran Agama Dalam Multikulturalisme Masyarakat Indonesia”, Vol. 11, No. 1 (Jurnal Episteme, 2016), 163—
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Begitu juga dengan kelima klien yang menyadari bahwa Allah telah memberikan
rasa cemas seperti yang mereka rasakan yang harus disyukuri dan diatasi dengan
kembali kepada Allah. Pasrah dan tawadhu’ serta meyakini bahwa terdapat sebuah
hikmah didalamnya. Hal ini sependapat dengan apa yang disampaikan oleh Ah Yusuf
dkk bahwa apapun keadaan baik suka maupun duka pasti memiliki manfaat, sebab Allah
memberikan sebuah ujian tidak menjadi sia-sia dan bermanfaat. Oleh karena itu sikap
yang paling tepat dalam menghadapinya adalah dengan ikhlas menerima, bersabar, serta
bersyukur.''> Menurut Shihab dan Khafidhoh hikmah terjadinya hal yang tidak
diinginkan atau dalam konteks kecemasan secara individual dapat meningkatkan derajat
keimanan, mendekatkan diri kepada Allah, agar mengetahui bahwa Allah masih peduli
dengan hambanya, menyeleksi kualitas keimanan individu, menjadikan individu tidak

sombong dan dapat bersyukur.''6

Kelima klien bersyukur atas kecemasan yang mereka derita, karena mereka telah
menemukan hikmah dan membuat mereka berpikir bahwa kecemasan yang mereka
rasakan merupakan peringatan dari Allah agar mereka lebih mendekatkan diri kepada-
Nya. Memikirkan bahwa kecemasan yang mereka alami sebagai kesempatan untuk
memperbanyak berdoa agar pikiran dapat teralihkan sehingga mereka dapat bersyukur
atas hal-hal buruk yang telah terjadi yang membuat mereka dapat menemukan
kebahagiaan. Berbagai macam faktor dapat mempengaruhi kebahagiaan hidup individu.
Karena kebahagiaan bersifat subjektif dan memiliki arti berbeda-beda pada masing-
masing individu. Secara singkat kebahagiaan terbagi menjadi dua, yakni kebahagiaan

internal dan kebahagiaan eksternal.!!”

Faktor internal yang dialami oleh kelima klien menunjukkan bahwa mereka
memiliki keyakinan diri yang kuat, pasrah atas apa yang telah terjadi, dan memiliki sikap
optimis. Dalam transendensi optimis merupakan sebuah harapan yang baik untuk masa
yang akan datang. Faktor internal lainnya yakni kondisi fisik dan psikis akibat dari
kecemasan menjadi membaik, sebab tanpa adanya kesehatan, kebahagiaan belum dapat
dirasakan sepenuhnya. Hal ini sama seperti apa yang telah disampaikan oleh Keyes dan

Magyar. Sedangkan untuk faktor eksternal dalam kebahagiaan individu dipengaruhi

115 Ah Yusuf dkk, Kebutuhan Spiritual Konsep dan Aplikasi Dalam Asuhan Keperawatan. Mitra Wacana Media,

116 Khafidhoh, Teologi Bencana Dalam Persfektif M. Quraish Shihab. ESENSIA : 2013).
"7 M. Seligman, Authentic Happiness, (Mizan: 2005).
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oleh peran orang lain seperti teman dan keluarga. Hal tersebut sesuai dengan teori Casta
dan Crae yang mengatakan bahwa kebahagiaan tumbuh karena adanya support orang
lain baik keluarga, teman, dan lingkungan. Sedangkan berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti lain menunjukkan bahwa kehadiran keluarga sangat

mempengaruhi atas peningkatan kebermakanaan dan kebahagiaan hidup individu.

Adapun perbedaan sebelum dan sesudah diterapkannya logoterapi dan
tazkiyatun nafs pada kelima klien terlihat dari intensitas kecemasan yang sudah
berkurang pada masing-masing klien. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa
intervensi penelitian logoterapi dan fazkiyatun nafs berhasil menurunkan skala
kecemasan dan merubah pemikiran irrasional menjadi rasional serta berhasil

meningkatkan religius kelima klien terhadap hidupnya.

Prinsip dalam teknik logoterapi yakni tidak langsung menghilangkan pemikiran
negatif atau permasalahan yang sedang dihadapi, melainkan dengan menghadapinya
dan memunculkan harapan serta menggali potensi nilai-nilai kehidupan yang dilakukan
untuk pencarian dan penemuan makna dibalik pemikiran yang irrasional atau dibalik
permasalahan yang sedang dihadapi. Maka dari itu, tujuan yang ingin diraih adalah
kehidupan yang bahagia dan bermakna sekalipun diliputi permasalahan yang harus
dihadapi. Namun proses pendekatan dan pencarian makna mrupakan serangkaian proses
yang rumit. Tidak semua orang mampu menemukannya. Namun bukan berarti hal
tersebut sulit dilakukan, dengan terbiasa melatih potensi dan sumber makna yang

terdapat pada masing-masing individu.

Selain dapat meningkatkan pemaknaan hidup terhadap individu, logoterapi dan
tazkiyatun nafs juga dapat menurunkan angka kejahatan dan mengurangi biaya
kesehatan. Seperti penjelasan Bastaman bahwa pemberian treatment logoterapi pada
narapidana pemakai narkotika 7x lebih efektif dalam mengurangi angka kriminal
daripada mengeluarkan biaya untuk memberantas peredaran narkoba dan biaya
kesehatan lainnya. Keberhasilan dalam penelitain tersebut juga tersaji dalam penelitian

ini.!!8

Menurut asumsi penulis, keberhasilan logoterapi dan tazkiyatun nafs terhadap

anxiety disorder kelima klien dikarenakan penulis telah melaksanakan kegiatan sesuai

118 Bastaman, “Religiusitas, Koping Religius, dan Kesejahteraan Subjektif”, Jurnal Psikologi: Universitas Gadjah Mada Vol. 39
no. 1, 2012
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dengan tahapan dan langkah dalam teorinya, yakni dalam logoterapi penulis
menerapkan bimbingan rohani dan konseling logoterapi, lalu untuk tazkiyatun nafs,
peneliti mencoba untuk memberikan metode seperti belajar ikhlas, zuhud, menahan
nafsu, muhasabah (instrospeksi), sabar, bersyukur, tawakkal, mencintai Allah, ridha,
raja’, khauf, dan bertaubat. Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan penelitian ini
dapat ditarik kesimpulan bahwa logoterapi dan tazkiyatun nafs efektif terhadap anxiety
disorder pada kelima klien. Hasil dari metode logoterapi dan tazkiyatun nafs yaitu
kelima klien mampu mempengaruhi dan mengajak orang lain untuk dapat mengatasi
rasa cemas sesaat dengan praktik-praktik ibadah sederhana, berusaha untuk taat pada
agama yang menjadi sumber kebahagiaan yang sesungguhnya. Serta berusaha untuk

mencapai prestasi dan bersikap optimis terhadap masa depan.

Pada tahap evaluasi dan kesimpulan peneliti berhasil untuk memodifikasi sikap
kelima klien, dapat memenuhi dan membantu kelima klien untuk menemukan makna
hidup nya sehingga berorientasi terhadap makna hidup, dan berhasil menurunkan
tingkat gejala. Hal ini juga didukung oleh kesungguhan dan keseriusan kelima klien
dalam mengikuti program intervensi. Adanya penurunan tingkat kecemasan terhadap
kelima klien juga tidak terlepas dari pengaruh tahapan-tahapan yang saling berkaitan,
sehingga kelima klien selama proses pemberian logoterapi dan tazkiyatun nafs
merasakan langsung manfaat dari setiap sesi pelaksanaan logoterapi dan tazkiyatun nafs
ini. hal yang bersifat positif yang dirasakan kelima klien dari setiap sesi dalam
pelaksanaan intervensi membuat kelima klien memahami secara langsung akan adanya
logoterapi dan fazkiytun nafs ini. kelima klien yang selama ini sering mengalami
kecemasan dengan berbagai permasalahan dan keluhan yang mereka rasakan mulai
memperoleh manfaat secara langsung diantaranya hilangnya kesedihan, reaksi fisik
yang mulai berkurang, gangguan nafsu makan, gangguan pola tidur, takut, marah, tidak
percaya diri, dan hal-hal negatif lainnya mulai berkurang. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Leake dkk (1999) bahwa dalam hal ini efektif dalam meningkatkan
penyesuaian diri, belajar untuk dapat menerima pendapat dari orang lain, belajar
mendengarkan orang lain, dan efektif dapat menolong orang lain untuk berdamai dengan

diri mereka sendiri.

Hal ini semakin menunjukkan bahwa perilaku religius efektif dalam mengatasi
kecemasan serta pendekatan yang dilakukan juga mencakup seluruh aspek yakni

kognisi, afeksi, dan perilaku sehingga dalam penelitian ini peneliti menggunakan
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metode logoterapi dan tazkiyatun nafs untuk menurunkan tingkat kecemasan terhadap
anxiety disorder. Selain faktor d atas, faktor lain yang menentukan keberhasilan dalam
penelitain ini adalah keaktifak kelima klien dalam melaksanakan prosedur di rumah juga
mempengaruhi  kondisi penurunan kecemasan mereka. Semakin aktif dalam
melaksanakan anjuran-anjuran yang diberikan maka akan semakin mempengaruhi
tingkat kecemasan mereka. Kondisi dan situasi yang menjadi stressor juga sangat
mempengaruhi kondisi kelima klien. Sebagai contoh, ketika kondisi fisik seseorang
melemah maka akan mempengaruhi suasana hati dan aktivitas sehari-hari akan

terganggu. Hal ini membuat state anxiety (kecemasan sesaat) menjadi tidak stabil.

Kelebihan lain dari metode logoterapi dan tazkiyatun nafs ini adalah dalam
sistem pelaksanaannya dapat dikembangkan sebagai suatu bentuk metode terapi yang
inovatif, efektif, efisien, serta menghemat biaya. Oemarjoedi juga menambahkan bahwa
hal ini juga dapat mengajak klien untuk melawan pikiran dan emosi yang irrasional
dengan adanya bukti-bukti yang berlawanan dengan keyakinan mereka tentang

problematika yang sedang dihadapi.'"”

Berdasarkan hasil analisis yang mendalam maka dapat disimpulkan bahwa
logoterapi dan tazkiyatun nafs efektif untuk meningkatkan penerimaan diri pada anxiety
disorder terhadap semua indikator yang meliputi : memberikan perasaan positf dan
menunjukkan sikap menerima, menjalin komunikasi tetap terjaga, menerima keadaan
yang sedang dialami, ikhlas, dan mendengarkan dengan pikiran yang terbuka terhadap

suatu permasalahan.

119 Oemarjoedi, Pendekatan Cognitif Behavior dalam Psikoterapi, (Jakarta : Penerbit Creativ Media, 2004).
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BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Melalui pembahasan dalam bab-bab sebelumnya, peneliti dapat menyimpulkan
setidaknya terdapat dua hal yakni pengaruh logoterapi dan tazkiyatun nafs terhadap
anxiety disorder dan relevansi antar keduanya, di antaranya :

Pertama, alasan logoterapi Victor E. Frankl relevan dengan Tazkiyatun Nafs al-
Ghazali karena keduanya memiliki banyak kesamaan dan saling terkait satu sama lain,
sekalipun logoterapi dan fazkiyatun nafs berasal dari latar belakang yang berbeda.
Berikut merupakan kesamaan dari keduanya: pertama, ruang lingkup logoterapi
membahas wilayah spiritual, hal ini relevan dengan pemikiran al-Ghazali, namun
logoterapi tidak mengarah pada salah satu agama, karena yang dibahas dalam
logoterapi terkait dengan spiritualitas mengarah pada antroposentris yang memandang
manusia tidak berdasarkan ras dan ideologi tertentu. Sedangkan pemikiran al-
Ghazali mengenai spiritualitas lebih mengarah pada teologis. Namun karena
konsep spiritualitas dalam logoterapi bersifat netral, jadi masih terdapat
keterkaitan dengan pemikiran al-Ghazali yang bisa difungsikan sebagai
pandangan dan refleksi untuk menguraikan dan menganalisis pemikiran al-
Ghazali. Kedua, antara.logoterapi.Viktor E. Frankl.dan Tazkiyatun.Nafs.al-Ghazali
memiliki kesamaan tema secara substansi, meskipun memiliki pola bahasa yang
berbeda dalam mengangkat tema. Ketiga, meskipun logoterapi tidak melintas
pembahasan mengenai teologi, namun ia menjembatani keduanya melalui
pengertian akan makna hidup, dimensi spiritual, transendensi diri, dan

karakteristik eksistensi manusia.

Kedua, Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa metode
logoterapi  dan  ftazkiyatun nafs melalui pendekatan nilai-nilai  spiritual
berpengaruh dalam menurunkan tingkat kecemasan terhadap anxiety disorder.
Hasil bimbingan rohani, konseling logoterapi, dan penilaian kecemasan melalui
skala ukur HARS menunjukkan bahwa terdapat perbedaan terhadap tingkat
kecemasan pada sebelum dan sesudah dilakukannya intervensi sampai dengan

follow-up. Secara perasaan kelima klien menjadi lebih peka, optimis dalam
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menjalankan masa depan, dapat menerima dan menilai diri sendiri menjadi
lebih positif, merasa nyaman, bahagia, tenang, sabar, periang, dan gangguan
tidur dapat teratasi, pola makan yang teratur, serta lebih mendekatkan diri
kepada Allah, lebih bersemangat dalam menjalankan aktivitas sehari-hari, dan
emosi menjadi lebih stabil.

Kebahagiaan yang dirasakan oleh kelima klien tentunya melalui
beberapa proses dan tahapan. Diawali dengan tingkat kecemasan yang dialami
oleh masing-masing yang kemudian beralih kepada proses kebermaknaan untuk
menemukan kebahagiaan dibalik penderitaan yang mereka alami. Kecemasan
membuat kelima klien sering merasakan emosi negatif, namun seiring
berjalannya waktu dapat berkurang karena adanya proses kebermaknaan yang
merupakan manfaat dari metode logoterapi dan tazkiyatun nafs.

Dari relevansi antara logoterapi Viktor E. Frankl dan tazkiyatun nafs al-
Ghazali dapat ditarik kesimpulan bahwa esensi dari kehidupan manusia di muka
bumi ini bukanlah hanya sekedar hidup, akan tetapi merupakan sebuah proses
dalam penemuan makna dibalik kehidupannya, yaitu untuk beribadah dan
menjadi khalifah di dunia. Untuk mencapai kebermaknaan hidup yang mereka
inginkan, manusia harus selalu menyucikan fitrahnya, karena manusia memiliki
naluri untuk selalu mengenal dan mencari penciptanya. Dengan adanya fitrah
tersebut akan menggiring manusia untuk dapat mencari kebenaran dan
keinginan akan makna (the will to meaning). Apabila manusia telah mencapai
kebermaknaan maka kehidupannya akan terasa berharga.

Manusia merupakan bagian utuh dari dimensi ragawi, kejiwaan, dan
spiritual (unitas bio-psiko-spiritual). Dimensi tersebut dapat dibedakan namun
tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Artinya, apabila terdapat salah satu yang
hilang maka manusia tidak dapat disebut manusia. Karena dimensi spiritual
merupakan hakikat dari manusia. Dimensi ini merupakan dimensi yang paling
penting, didalamnya terdapat potensi akhlaq, ketauhidan, dan kualitas
kemanusiaan lainnya. Tingginya nilai spiritualitas menandakan kualitas manusia
yang sehat dan paripurna. Sehingga terhindar dari problematika yang jauh dari
nilai-nilai spiritual seperti kecemasan, kehampaan makna hidup, frustasi
eksistensial, dan penyakit kejiwaan lainnya. Sehingga kecemasan dapat diatasi

dengan menggunakan metode logoterapi dan tazkiyatun nafs.
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Namun tentunya, selain terdapat banyak manfaat dalam logoterapi dan
tazkiyatun nafs, keduanya memiliki kelemahan. sangat disayangkan, Tazkiyatun
Nafs memiliki kelemahan dari.generasi.ke.generasi. Hal ini disebabkan oleh
munculnya berbagai persoalan baru, sehingga perlu dilakukan pembaharuan
tentang pemikiran al-Ghazali tersebut. Meskipun kehidupan manusia saat ini
telah terpenuhi oleh materi dan psikis, tetapi apabila tidak dibentengi oleh nilai-
nilai spiritual, maka akan menimbulkan ketidakbermaknaan dalam kehidupan.
Lalu untuk logoterapi di Indonesia sendiri logoterapi masih belum populer di
kalangan masyarakat. Para ahli logoterapi di Indonesia masih masif
keberadaannya. Penyebabnya adalah pendekatan penyembuhannya yang masih
baru dikalangan para ahli Indonesia. Padahal logoterapi memiliki penekanan
pada makna hidup dan dimensi spiritual yang memungkinkan untuk diterapkan
di Indonesia. Alasanya disebabkan karena nilai-nilai spiritual yang dianut dan
dijunjung tinggi oleh masyarakat Indonesia, baik dalam kehidupan sosio-kultural

maupun dalam konteks kehidupan spiritual.

. Saran

Setidaknya terdapat dua saran yang penulis sampaikan kepada para pembaca,
yakni :

Kebahagiaan merupakan hak semua individu. Oleh karena itu, penderita
kecemasan sebaiknya lebih berfokus kepada kelebihan atas apapun yang
dimiliki dan belajar mensyukuri apapun kedaan yang sedang dialami agar dapat
mencapai kebahagiaan.

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian terhadap logoterapi dan
tazkiyatun nafs perlu memperhatikan faktor yang mendukung dari proses

internalisasi itu sendiri, baik internal maupun eksternal.
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